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MOTTO 

 

“Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan” 

(QS. Al Insyirah: 5) 

 

“Dan berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik 

kepadamu” 

(QS. Al-Qashahh: 77) 

 

“Janganlah kamu berduka cita, sesungguhnya Allah selalu bersama kita” 

(Al-Qur’an Surat At-Taubah: 40) 

 

“Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan sekecil apapun, niscaya dia akan 

melihat (balasan)nya” 

(QS. Al-Zalzalah: 7) 

 

“Keceriaan dan kenyamanan hidup tidak terlalu bergantung pada hal-hal di luar 

manusia melainkan bergantung pada kekayaan batin di dalam diri manusia” 

(Emha Ainun Nadjib) 

 

“Perbanyak bersyukur, kurangi mengeluh. Buka mata, jembarkan telinga, perluas 

hati. Sadari kamu ada apa sekarang, bukan kemarin atau besok, nikmati setiap 

momen dalam hidup, berpetualanglah” 

(Ayu Estiningtyas)   
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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara internal locus of 

control dan efikasi diri dengan kematangan karir pada siswa SMA kelas XIl. 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Subjek dalam penelitian ini 

berjumlah 201 siswa SMA kelas XIl 1 Juwana. Teknik pengambilan sampel 

menggunakan cluster random sampling. Pengambilan data pada penelitian ini 

menggunakan tiga skala yaitu internal locus of control, efikasi diri, dan 

kematangan karir. Skala internal locus of control terdiri dari 20 aitem koefisien 

reliabilitas sebesar 0,814. Skala efikasi diri terdiri dari 30 aitem dengan koefisien 

reliabilitas sebesar 0,933. Skala kematangan terdiri dari 22 aitem dengan koefisien 

reliabilitas sebesar 0,869. Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan 

teknik analisis regresi dua prediktor dan korelasi parsial. Hasil analisis hipotesis 

pertama menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara internal locus of 

control dan efikasi diri dengan kematangan karir pada siswa dengan R = 0,589 

dan F 52,713 dengan p= 0,000 (p<0,01), maka hipotesis pertama diterima. Hasil 

analisis hipotesis kedua menunjukkan adanya hubungan positif yang signifikan 

antara internal locus of control dengan kematangan karir dengan koefisien 

korelasi korelasi rx1y=0,494 dan taraf signifikasi p=0,000 (p< 0.01), maka 

hipotesis kedua diterima. Hasil analisis hipotesis ketiga menunjukkan tidak ada 

hubungan antara efikasi diri dengan kematangan karir, di mana diperoleh 

koefisien korelasi rx2y= 0,121 dengan taraf signifikasi p=0,087 (p> 0,05), 

sehingga hipotesis ketiga ditolak..  

 

 

Kata kunci : Internal Locus of Control, Efikasi Diri, Kematangan Karir    
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RELATIONSHIP OF INTERNAL LOCUS OF CONTROL AND 

SELF-EFFICACY WITH CAREER MATURITY IN CLASS XII 

SENIOR HIGH SCHOOL STUDENTS 

 

By 

Dita Ratna Sari 
Faculty of Psychology  Sultan Agung Islamic University 

ditaratna464@gmail.com 

 

ABSTRACT 

This study aimed to determine the relationship between internal locus of 

control and self-efficacy with career maturity in class XIl high school students. 

This study used quantitative method. The subjects in this study were 201 high 

school students in class XIl of Juwana 1 High School. The sampling technique 

used cluster random sampling. Data collection in this study used three scales, 

namely internal locus of control, self-efficacy, and career maturity. The internal 

locus of control scale consists of 20 items with a reliability coefficient of .814. 

The self-efficacy scale consists of 30 items with a reliability coefficient of .933. 

The maturity scale consists of 22 items with a reliability coefficient of .869. The 

data analysis technique in this study used two predictor regression analysis 

techniques and partial correlation. The results of the first hypothesis analysis 

showed a significant relationship between internal locus of control and self-

efficacy with career maturity in students with R = .589, F 52.713 and p = .000 (p 

<.01), therefore the first hypothesis was accepted. The results of the second 

hypothesis analysis showed that there is a significant positive relationship 

between internal locus of control and career maturity with a correlation coefficient 

of rx1y= .494 and a significance level of p= .000 (p<.01), so the second 

hypothesis is accepted. The result of the third hypothesis analysis showed that 

there is no relationship between self-efficacy and career maturity, where the 

correlation coefficient rx2y = .121 and significance level of p = .087 (p> .05),  

therefore the third hypothesis is being rejected. 

 

Keywords: Internal Locus of Control, Self-Efficacy, Career Maturity 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Fenomena remaja SMA sekarang lebih mementingkan kesibukannya sendiri 

dibandingkan dengan perkembangan pola belajarnya disekolah. Pemikiran siswa 

SMA masih ingin menikmati masa-masa keremajaan yang selama dibangku 

sekolah kurang puas pada ego anak SMA sekarang, dengan bukti lebih memilih 

dengan lawan jenis, main game saat pelajaran, dan lain sebagainya. Padahal 

remaja SMA harusnya mempersiapkan mental yang bagus untuk menghadapi saat 

lulus SMA, karena setelah lulus SMA adalah masa untuk dimana siswa SMA 

harus berfikir dengan maksimal dan terjun dalam memilih antara melanjutkan 

jenjang perkuliahan atau dunia kerja. Anak SMA dalam akhir sekolahnya pasti 

memiliki suatu pola pikir ke khawatiran untuk menghadapi ujian nasional agar 

mendapatkan nilai yang memuaskan dan melanjutkan jenjang ke perguruan tinggi 

yang diinginkan, akan tetapi apakah itu semua pasti akan terwujud atau hanya 

angan-angan belaka, karena pada dasarnya anak SMA sekarang jarang yang 

mempunyai semangat giat dalam belajarnya untuk meraih cita-cita kedepannya, 

supaya usaha yang dicapainya maksimal pada waktu masih dibangku sekolah. 

Sekolah Menengah Pertama (SMP) merupakan syarat untuk dapat 

melanjutkan pendidikan berikutnya yaitu Sekolah Menengah Atas (SMA) yang 

pada umumnya akan ditempuh dalam rentang waktu 3 tahun (Muhadi et al., 

2017). Havighurst, (1984) menyatakan bahwa setiap remaja memiliki kewajiban 

untuk memilih dan mempersiapkan karir atau pekerjaan. Menurut Hurlock All 

Habsy (2017) saat individu dalam pendidikan sekolah menengah, individu berada 

pada tahap perkembangan remaja. Masa dimana individu merasakan keinginan 

untuk bebas tanpa harus dikendalikan orang tua secara terus-menerus, dengan 

memberikan suatu kepercayaan kepada seorang anak dari orang tua. Larangan 

orang tua juga membuat kesedihan anak yang mendalam apalagi saat anak yang 

sudah dewasa dimasa SMA ingin membuktikan suatu jatidiri dari anak tersebut. 
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Remaja adalah tahap peralihan antara kanak-kanak ke dewasa yang sedang 

mencari pola hidup dan identitas diri (Sumara et al., 2017). Adanya persiapan dan 

memberikan keputusan dalam memulai suatu karir bekerja adalah 

tanggunggungjawab dan merupakan bentuk perkembangan yang berguna bagi 

remaja (Hurlock, 1980). Bidang pekerjaan yang siswa inginkan harus ditentukan 

sesuai keinginannya untuk menyelesaikan pendidikannya (Seligman, 1994). 

Pada saat yang sama, di usia 17 tahun perencanaan karir telah disadari dan 

remaja bertanggunggungjawab atas perencanaan yang telah dibuat. Semasa di 

Sekolah Menengah Atas (SMA) merupakan acuan penting untuk perkembangan 

karir yang termasuk tahapan eksplorasi, yang bermunla dari usia 15 hingga 24 

tahun. Kesadaran diri dan kesadaran dalam bekerja di mulai pada tahapan ini dan 

mulai mencoba hal-hal baru dalam berperan. Oleh karena itu, tugas perkembangan 

penting bagi remaja yaitu memilih dan mempersiapkan karir, serta secara 

keseluruhan masa depan akan mempengaruhinya, diantaranya menentukan 

jurusan yang sesuai, remaja boleh menentukan serta berencana dalam berkarir 

sesuai minat, harapan, ambisi, dan kemampuan, hal ini diperlukan kedewasaan 

professional (Dami, 2019). 

Bidang remaja pada tahapan ini mulai dipikirkan bidang pekerjaan dan 

memilih bidang kuliah apa yang di inginkan dan sanggup dikerjakan untuk 

kehidupan kedepannya. Keraguan-raguan siswa dalam menentukan jurusan dan 

pekerjaan biasanya masih mengalami kebingungan dalam memilih bekerja atau 

lanjut ke perguruan tinggi. Lulusan SMA menduduki posisi kedua dengan tingkat 

orang yang menganggur sebesar 6,35 % yang diikuti oleh lulusan perguruan tinggi 

5,53 %, lulusan SMP 4,7 % serta lulusan SD atau yang tidak bersekolah 2,07 %. 

Di Jawa Tengah sendiri, tingkat pengangguran menembus angka 820,000 hingga 

Agustus 2019. Selan itu, terdapat kenaikan jumlah orang yang menganggur yaitu 

mencapai 5,000 orang dalam setahun terakhir sebagaimana yang dicatat oleh BPS 

(Redaksi, 2019). 

Siswa SMA telah menentukan keputusan yang bagus tentang karir, sebab 

siswa SMA sudah memiliki pilihan yang diandalkan untuk perkembangan 

karirnya, namun nyatanya seperti dalam penelitian Setyawati (2005) yang 
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memperoleh hasil sebanyak 45 % siswa Sekolah Menengah Atas dari total 

populasi penelitian tersebut belum memiliki perencanaan karir yang serta masih 

ragu dalam memilih karir.  

 Berdasarkan hasil wawancara 1 yang berinisial N dengan usia 17 

tahun merupakan siswa SMA N 1 Juwana yang ada di desa T 

  “… selamat pagi dek, iya selamat pagi kak. Kakak boleh 

minta waktuya engga buat ngobrol, oh ya boleh kak. Jadi gini dek 

adek kalau setelah lulus sma ini mau kerja apa kuliah? Keinginan 

saya itu kuliah mba tapi aku durung begitu matang karena masih 

bingung mau kuliah dimana terus juga masih bingung apa milih 

jurusannya itu mau kemana juga masih bingung. Soalnya gimana 

ya... masih bingung kadang masih plin plan gitu lho kadang milih 

jurusan ini  kadang milih jurusan itu.. ngko ya itu masih bingung.”  

 

  Wawancara kedua dengan subjek A dengan usia 17 tahun 

merupakan anak SMA N 1 Juwana yang ada didesa K   

  “selamat pagi dek, iya selamat pagi kak. Kakak boleh minta 

waktuya engga buat ngobrol, oh ya boleh kak. Jadi gini dek adek 

kalau setelah lulus sma ini mau kerja apa kuliah? Mau ambil kuliah 

apa? “dari pernyataan mba tadi kalau saya itu masih kebingungan 

dalam menentukan jurusan dalam perkuliahan yang saya inginkan, 

saya ngga yakin bisa masuk jurusan yang saya mau karena 

kurangnya pengetahuan yang saya peroleh tentang perkuliahan, 

namun dengan doa dan usaha saya yakin bisa menjalani. Selain itu 

saya takut untuk mencoba hal baru karena takut akan kegagalan.”  

    

   Wawancara ke 3 dengan subjek berinisial M dengan usia 17 tahun 

17 tahun merupakan siswa SMA N 1 Juwana yang ada didesa G 

 

  “selamat pagi dek, iya selamat pagi kak. Kakak boleh minta 

waktuya engga buat ngobrol, oh ya boleh kak. Jadi gini dek adek 

kalau setelah lulus sma ini mau kerja apa kuliah? Mau ambil kuliah 

apa? “aku masih bingung, masih ragu dalam memilih jurusan 

perkuliahan. Ingin kuliah tapi ya itu masih bingung, kan tadi mba 

juga nanya aku udah pasti apa belum dalam memilih jurusan 

perkuliahan, kalau sekarang belum pasti mba karena masih bingung 

membandingkan antara jurusan satu dengan jurusan lain.  

   Wawancara ke 3 dengan subjek berinisial M dengan usia 17 tahun 

17 tahun merupakan siswa SMA N 1 Juwana yang ada didesa G 

Dari hasil wawancara diperoleh ketiga subjek yang mempunyai 

permasalahan persiapan dalam memasuki dunia perkuliahan dan masih bingung 

menentukan jurusan apa yang diambil. Hasil tersebut sesuai dengan pendapat   
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tokoh (Partino, 2006) yang menyatakan bahwa siswa SMA mempunyai 

kematangan karir yang rendah.  Kematangan karir yaitu keahlian seseorang yang 

menciptakan pilihan karir, termasuk membuat keputusan karir, pilihan yang 

realistis serta konsisten Crites dalam Kamil & Daniati (2016) Kematangan karir 

dipengaruhi oleh faktor seperti prestasi diri, faktor vokasional, kepribadian, faktor 

lingkungan, faktor biososial (Osipow, 1983) dan efikasi diri (Fadhila et al., 2017). 

Di samping itu, locus of control juga dapat mempengaruhi kematangan karir yang 

bermakna hubungan sikap seseorang terhadap perbuatan dan perolehan yang 

didapat (Fadilah & Mahyuny, 2018). Adapun locus of control terbagi kepada 2 

komponen yakni external locus of control serta internal locus of control (Andani 

& Mertha, 2014). Adapun dalam penelitian ini, peneliti akan fokus untuk 

membahas internal locus of control karena menurut (Siregar, 2015) internal locus 

of control merupakan salah satu faktor kematangan karir pada siswa. 

Internal locus of control dapat diartikan sebagai kepercayaaan individu pada 

kemampuan dalam melakukan control terhadap setiap hal yang berlaku dalam 

hidupnya, Robbins dalam (Hanun et al., 2015). Pendapat yang sama dikemukakan 

oleh Lucyanda & Endro (2012) yakni internal locus of control adalah 

kepercayaan seseorang terkait suatu hasil itu bergantung oleh upaya dan 

perjuangan seseorang. Internal locus of control dapat didefinisikan sebagai 

seseorang yang yakin jika dirinya bertanggung jawab dalam semua hal yang 

pernah dialami (Safitri, 2013). Menurut Wahyudi dalam Andani & Mertha (2014), 

internal locus of control yang yang tinggi membuat individu dapat melakukan 

yang terbaik untuk mencapai kesuksesan. Hal terseut dipengaruhi oleh faktor 

seperti faktor keluarga atau orang tua (family antecendents), consistency of 

experience dan sosial (social antecendents) (Phares, 1984).  

Internal locus of control memiliki hubungan dengan kematangan karir siswa 

di mana semakin tinggi internal locus of control maka semakin tinggi kematangan 

karir pada siswa (Widyastuti & Widyowati, 2015). Saat berhadapan dengan 

pemilihan karir, siswa SMA dengan internal locus of control yang tinggi akan 

berusaha untuk mengenali diri sendiri, mengeksplor mengenai pekerjaan serta 

tahapan-tahapan pendidikan untuk mencapai sesuatu yang berkaitan pada 
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pemilihan karir sehingga siswa akan mempunyai kematangan karir yang tinggi 

(Zulkaida et al., 2007). 

Selain internal locus of control, efikasi diri juga menjadi faktor yang 

mempengaruhi kematangan karir siswa (Susantoputri et al., 2014). Efikasi diri 

merupakan kepercayaan seseorang pada keahlian yang dimiliki untuk melakukan 

sesuatu dalam mencapai keberhasilan (Bandura, A., 1997). Efikasi diri yaitu 

keyakinan seseorang pada kesanggupan yang dilakukan guna mencapai 

kesuksesan (Astuti & Gunawan, 2016).  Individu yang memiliki efikasi diri tinggi 

dapat menentukan perilakunya berdasarkan tujuan yang akan siswa dicapai, 

menyelesaikan tugas yang sulit, dan memiliki tekad untuk menyelesaikan tugas, 

sedangkan orang yang mempunyai efikasi diri rendah cenderung menganggap 

tugas yang susah adalah tantangan, kurang ambisi dan komitmen dalam 

menyelesaikan tugas (Harumi & Marheni, 2018). Seseorang yang mempunyai 

efikasi diri tinggi juga akan mudah dalam memilih karir yang tepat dalam diri 

sendiri yang artinya individu tersebut  memiliki kematangan karir yang tinggi juga 

(Susantoputri et al., 2014).   

Penelitian yang telah dilakukan oleh Pratama & Suharnan (2014) mengenai 

“Hubungan Antara Internal Locus of Control Dengan Kematangan Karir Siswa 

SMA” menunjukkan hasil internal locus of control dengan kematangan karir 

siswa berhubungan secara positif signifikan dengan sumbangan efektif sebesar 

13,7 % serta subjek penelitian sebanyak 118 siswa. Penelitian serupa oleh Dewi et 

al (2014) dengan “Hubungan Antara Internal Locus of Control Dan Pengalaman 

Praktik Kerja Industri Dengan Kematangan Pada Siswa Program Studi Keahlian 

Teknik Komputer Dan Informatika” menunjukkan bahwa internal locus of control 

dan kematangan karir memiliki hubungan yang positif signifikan dengan 

sumbangan efektif 36% serta sebanyak 531 orang sebagai populasi penelitian. 

Penelitian dengan tema yang sama oleh Hanun et al (2015) mengenai 

“Hubungan antara Internal Locus Of Control Dengan Kematangan Karir Pada 

Mahasiswa Universitas Hang Tuah Surabaya” menujukkan bahwa internal locus 

of control mempengaruhi kematangan karir dengan sumbangan sebesar 29,6 % 

serta jumlah subjek penelitian 222 mahasiswa.  Penelitian serupa telah dilakukan 
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oleh Siregar (2015) “Hubungan Locus Of Control Internal Dengan Kematangan 

Karir Pada Siswa SMKN 1 Percut Sei Tuan menunjukkan adanya internal locus of 

control terhadap kematangan karir 90 siswa kelas XI, dan XII  dengan sumbangan 

efektif 45,5 % di mana sebagian besar subjek yaitu sebanyak 99 siswa (66%) 

memiliki internal locus of control yang tinggi (Puspitasari, 2017). Penelitian 

serupa Charista et al (2018) mengungkapkan hasil bahwa sumbangan efktif efikasi 

diri kepada kematangan karir adalah sebesar 44,61 %. 

Penelitian Candra & Sawitri (2017) mengenai “Hubungan Antara 

Kecerdasan Emosional Dengan Kematangan Karir Pada Mahasiswa UMP yang 

Sedang Menempuh Skripsi” menunjukkan bahwa kecerdasan emosional 

mempunya hubungan positif signifikan dengan kematangan karir mahasiswa. 

Penelitian terkait kematangan karir turut dilaksanakan oleh Almaida & Febriyanti, 

Dinni Asih  (2019) mengenai “Hubungan Antara Konsep Diri Dengan 

Kematangan Karir Pada Siswa Kelas XI SMK Yayasan Farmasi Semarang yang 

mengungkapkan jika ada hubungan positif yang signifikan antara konsep diri 

dengan kematangan karir. Penelitian dengan tema yang sama oleh Candra & 

Sawitri (2017) mengenai “Hubungan Kongruensi Karir Dengan Orang Tua dan 

Kematangan Karir Pada Siswa Kelas XI SMK Negeri 7 Semarang” yang 

menunjukkan ada hubungan antara kongruensi karir remaja orang tua dengan 

kematangan karir dan sebaliknya. 

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Zulkaida et al., 2007) Untuk 

mengukur Kematangan Karir digunakan Crite’s Career Inventory Inventory 

(CMI) yang diadaptasi ke dalam budaya Indonesia oleh Taganing dkk (2006), 

bahwa menunjukkan hasil yang signifikan. Sedangkan dalam penelitian ini 

menggunakan aspek dari (Super, 2003) yang berisi perencanaan karir, pencarian 

informasi, kemampuan memilih keputusan karir, dan keilmuwan kerja. Pada 

penelitian ini aspeknya lebih luas daripada penelitian yang sebelumnya. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pemaparan pada latar belakang, rumusan masalah dalam 

penelitian ini yaitu: Apakah ada hubungan antara internal locus of control dan 

efikasi diri dengan kematangan karir? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui hubungan antara internal 

locus of control dan efikasi diri dengan kematangan karir. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan agar dapat memperluas khazanah ilmu dalam 

bidang Psikologi, terutamanya tentang internal locus of control serta efikasi 

diri dengan kematangan karir. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan mampu dijadikan sebagai rujukan dalam 

pengembangan penelitian selanjutnya. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Kematangan Karir 

1. Pengertian Kematangan Karir 

Kematangan karir merupakan aspek yang penting untuk dimiliki oleh 

pelajar dalam membantu karir pada waktu yang akan dating (Rustanto, 

2017). Kamil & Daniati (2016) menjelaskan definisi kematangan karir yaitu 

seseorang yang dapat menentukan pilihan karirnya. Menurut Zunker 

Athiyah et al (2014) menjelaskan kematangan karir merupakan individu 

yang mampu mengakhiri tugas pengembangan saat memberikan informasi 

yang relevan untuk pelatihan pengembangan karir. 

Kematangan karir merupakan kemampuan untuk mencapai tugas karir 

yang bersesuaian dengan proses perkembangan karirnya (Agustina et al., 

2017). Kematangan karir yaitu sikap yang ditunjukkan oleh manusia 

didalam melakukan tugas perkembangan karir yang tepat dalam proses 

perkembangan karirnya (Jusman et al., 2017). Dalam istilah lain, 

kematangan karir adalah penyesuaian yang dilakukan oleh individu agar 

perilaku karir yang diinginkan sesuai dengan usianya (Dairiana, 2013). 

Kematangan karir adalah satu dari banyak tema sentral dari konsep 

perkembangan karir diri sendiri (Juwitaningrum, 2013). Kematangan karir 

adalah kesiapan manusia pada pilihan karir dari proses karir dalam 

mengambil keputusan karir yang sesuai dengan kewajiban perkembangan 

(Rehfuss, M.C., & Sickinger, 2015). Kematangan karir yaitu kesuksesan 

seseorang dalam mengakhiri tugas perkembangannya khususnya dalam 

proses  perkembangan karir (Super, 1957). 

Maka dapat disimpulkan dari banyaknya pendapat ahli yang telah 

diuraikan, kematangan karir adalah keahlian seseorang untuk melakukan 

tugas karir, melakukan keputusan karir, menyelesaikan tugas karir, dan 

individu agar memiliki perilaku karir yang dinginkan sesuai dengan usianya. 
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2. Aspek-Aspek Kematangan Karir 

Aspek kematangan karir menurut Malik (2015) yaitu: 

a. Perencanaan karir 

b. Pencarian informasi yang diperoleh dari berbagai hasil untuk 

menghasilkan dimensi sikap dalam pengembangan karir (eksplorasi 

karir). 

c. Seseorang yang mampu dalam memilih keputusan karir. 

d. Keilmuan dalam dunia kerja akan memberikan wawasan dan 

perkembangan karir di dalam pekerjaan.  

Savickas (2001), mengatakan aspek kematangan karir terdiri dari 

empat aspek sebagai berikut : 

a. Perencanaan (kesadaraan seseorang pada diri sendiri dalam 

menghasilkan pilihan-pilihan pendidikan serta karir demi menjadikan 

dirinya untuk menciptakan pilihannya). 

b. Eksplorasi (aktif dalam melakukan pencarian dari berbagai sumber 

informasi guna mendapatkan dalam dunia pekerjaan, serta menentukan 

diantara bidang karir yang diinginkan. 

c. Kompetensi informasional (keahlian dalam melakukan informasi pada 

karir yang diingini dan menjelaskan pilihan-pilihan bidang serta tingkat 

karir tertentu). 

d. Pengambilan keputusan (seseorang harus tahu apa yang dilakukan 

untuk memertimbangkan saat memilih pilihan pendidikan serta karir, 

serta pilih pekerjaan-pekerjaan yang sesuai dalam keinginan serta 

keahlian individu. 

Budiwati & Muslimin (2016), mengemukakan aspek kematangan karir 

dibagi menjadi empat yaitu : 

a. Perencanaan (planfullness) merupakan keadaan individu dalam 

menciptakan pilihan pendidikan karir, dan bersiap dalam menentukan 

pilihan. 

b. Eksplorasi merupakan keinginan individu dalam menggunakan peluang 

serta sumber daya yang wujud di lingkungan masyarakat guna 
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memperoleh informasi terkait dunia kerja serta mempertimbangkan 

pilihan bidang pekerjaan yang akan ditekuni. 

c. Kompetensi informasional, yaitu pengetahuan mengenai karir serta 

pekerjaan yang dapat dinyatakan berkembang dengan baik apabila 

individu tahu mengenai tugas pekerjaannya serta dapat menerapkan 

informasi tersebut pada diri sendiri. 

d. Pengambilan keputusan merupakan sebuah proses ketika individu sudah 

memahami perkara yang perlu dipertimbangkan dalam menentukan 

karir yang akan dipilih sesuai minat dan kemampuan individu tersebut. 

Menurut Super (2003), mengemukakan bahwa terdapat empat aspek 

kematangan karir, antara lain :  

a. Rencana karir yaitu proses yang dilakukan seseorang agar mencapai 

tujuan karirnya. Rencana karir untuk mengukur seberapa jauh 

pemikiran seseorang untuk diarahkan dalam merencanakan karir. 

Rencana karir ini dapat dinilai pada tahap perencanaan seseorang 

melalui perilakunya pada masa mendatang. 

b. Eksplorasi karir merupakan keinginan individu untuk mencari informasi 

yang dibutuhkan. Setiap individu terutama siswa SMA yang bersedia 

menggunakan sumber-sumber yang relevan seperti orang tua, guru, 

pembimbing ataupun buku. Eksplorasi karir berbeda dengan rencana 

karir karena berfokus pada pemikiran serta perencanaan seseorang 

tehadap masa depannya, hal ini ditunjukan dengan pembentukannya di 

dukung oleh sumber daya. Eksplorasi karir yang kuat adalah eksplorasi 

penting yang harus dilakukan sebelum seseorang memutuskan karirnya. 

c. Pengambilan keputusan di mana aspek ini menekankan dalam 

kemampuan yang menggunakan pemikiran dan pengetahuan pada 

pengambilan keputusan karir sehingga pilihan karir yang dipilihnya 

selaras dengan keinginan serta kemampuan yang dimiliki sehingga 

seseorang tahu pertimbangan apa saja apabila memutuskan pilihannya 

dalam berkarir.     
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d. Informasi dunia kerja yaitu pengetahuan tentang pentingnya 

menyelesaikan tugas perkembangan, seperti ketika siswa harus 

mengeksplorasi keahlian serta minatnya, bagaimana siswa belajar 

tentang pekerjaannya yaitu salah satu komponen dasar pada konsep 

informasi dunia kerja. Komponen dasar yang kedua merupakan siswa 

memiliki pengetahuan mengenai penugasan pekerjaan dengan berbagai 

pilihan pekerjaan, dan sikap yang diharapkan oleh pelamar kerja. 

Mempunyai pengetahuan tentang dunia kerja sebelum membuat 

keputusan karir ini memiliki kegunaan pada setiap individu. Hal ini 

akan berkembang apabila individu menerapkan berbagai informasi pada 

diri sendiri serta berbagai macam pekerjaan kemudian dilakukan dalam 

bidang tertentu yang sesuai pada minatnya. 

Kesimpulan dari uraian di atas yaitu aspek dari kematangan karir 

terbagi menjadi perencanaan karir, pencarian informasi, kemampuan 

memilih keputusan karir, dan keilmuwan kerja. Aspek yang digunakan pada 

penelitian ini mengacu kepada (Super, 2003) yang mencakup rencana karir, 

eksplorasi karir,, pengambilan keputusan. 

 

3. Dimensi Kematangan Karir 

Sharf (2006) mengemukakan bahwa terdapat empat dimensi  

kematangan karir yaitu : Planning, dimensi tersebut untuk menilai 

banyaknya perhatian atau individu dalam memperoleh pemikirannya dalam 

memperoleh jumlah kegiatan mencari informasi serta seberapa pengalaman 

yang diperoleh, pengetahuan yang dimiliki individu dalam sejumlah aspek 

pada pekerjaan. 

a. Exploration, kesediaan siswa dalam menggunakan sumber daya yang 

ada, diantaranya orang tua, sahabat, saudara, dosen, teman, mentor, 

internet, dan lain-lain untuk menyelidiki. Konsep yang mendasari pada 

dimensi ini merupakan keinginan individu untuk memperoleh dan 

menemukan informasi. 
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b. Work information’s world, dimensi tersebut mempunyai 2 aspek 

mendasar yakin pengetahuan tentang pentingnya tugas perkembangan 

seperti saat seseorang harus mengeksplorasi minat serta keahlian diri 

mereka tentang cara individu belajar tentang banyak pekerjaan dan 

mengapa individu berganti pekerjaan. Yang kedua adalah pengetahuan 

tentang beberapa kewajiban pekerjaan yang dipilih, dan sejumlah 

tindakan aplikasi kerja. 

c. Decision making, kemampuan yang digunakan dalam pengetahuan dan 

pemikiran dalam menciptakan perencanaan karir. 

d. Knowledge of preferred occupation, merupakan bagaimana individu 

menentukan pekerjaan yang harus dilakukan berdasarkan keinginan dan 

kemampuannya. 

 Crites dalam Sungadi (2017) mengemukakan dimensi kematangan 

karir dibagi menjadi dua yaitu : 

a. Dimensi sikap terdiri dari bimbingan, pilihan, keterlibatan, kebebasan, 

dan komitmen. 

b. Dimensi kognitif meliputi perencanaan, penilaian kinerja sendiri, 

seleksi sasaran, penyelesaian masalah. 

Crites Ariana & Soetjiningsih (2018) mengemukakan bahwa dimensi 

kematangan karir dibagi 4 yaitu : 

a. Konsistensi pemilihan karir, kemampuan mengambil keputusan dalam 

karir yang dipilih. 

b. Realisme dalam pemilihan karir, seseuai dengan kenyataan dan 

kemampuan profesi yang dipilih dalam kemampuan menentukan 

pilihan untuk memilih karir sesuai dengan karateristik kepribadiannya 

serta mampu beradaptasi dengan tingkat sosial ekonomi dan pilihan 

karir. 

c. Kompetensi pemilihan karir, kemampuan individu dalam 

menyelesaikan masalah yang berhubungan pada pilihan karir, 

mempunyai pengetahuan pada karir yang dipilih, memberikan keahlian 

terhadap dirinya dalam memilih karir. 
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d. Sikap dalam pemilihan karir, individu aktif dalam proses pengambilan 

keputusan serta memiliki orientasi positif pada karir, mementingkan 

pekerjaan yang dipilih, dan tidak bergantung dengan orang lain untuk 

menentukan karir.  

Super (1979) terdapat empat dimensi kematangan karir yaitu :  

a. Career planning, dimensi yang untuk menghitung susunan perencanaan 

lewat sikap pada situasi masa depan. Individu mempunyai keyakinan, 

kesanggupan dapat mampu melatih berdasarkan pengalaman, 

mengetahui kemampuan diri sendiri dalam menciptakan memilih 

pendidikan atau pekerjaan dan menyiapkan dirinya dalam menentukan 

pilihan 

b. Career exploration, dimensi yang untuk menghitung sikap pada sumber 

pengetahuan. Individu berupaya dalam mendapatkan pengetahuan 

terhadap dunia pekerjaan, mengambil keputusan dan informasi yang 

memiliki potensi seperti teman sebaya, orang tua kandung, guru 

terdekatnya serta kaunselor. 

c. Career decision making yaitu aspek yang menghitung informasi 

mengenai prinsip untuk mengambil keinginan dari dalam individu 

untuk menentukan pilihan yang sesuai pada keinginan dan kekuatan 

individu dalam memakai prinsip mengambil keputusan dan dapat 

menyelesaikan masalah saat memilih keinginan.  

d. World of world information, dimensi yang menghitung pengetahuan 

mengenai macam dari pekerjaan, ragam cara mendapatkan kesuksesan 

dari bekerja dan didalam dunia kerja. 

 Kesimpulan dari uraian diatas adalah dimensi dari kematangan 

karir yaitu exploration, work information’s world, decision making, 

knowledge of preferred occupation, sikap, kognitif, konsistensi, realisme, 

kompetensi, sikap, career planning, career exploration, career decision 

making, world of world information.  
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B. Efikasi Diri 

1. Pengertian Efikasi Diri 

Bandura (1997) menjelaskan efikasi diri merupakan keyakinan 

individu mengenai seberapa jauh individu tersebut mampu memperkirakan 

kemampuan diri dalam melakukan tugas atau tindakan yang dibutuhkan 

untuk mendapatkan hasil yang diinginkan. Bandura (Baron & Byrne, 2004) 

juga mendefinisikan efikasi diri yaitu bentuk persepsi dari individu itu 

sendiri tentang fungsi dalam diri yang dapat digunakan dalam situasi 

tertentu.  

Bandura Omrod (2008) menjelaskan efikasi diri yaitu evaluasi 

individu pada keahliannya untuk membuat tindakan tertentu dan 

mendapatkan tujuan tertentu, sedangkan menurut Bandura dalam Feist, J., & 

Feist (2010), efikasi diri merupakan kepercayaan seseorang yang dapat 

menyusun serta melakukan serangkaian tindakan yang harus dibuat guna 

mendapatkan hasil yang diharapkan. Efikasi diri akan berkembang secara 

berangsur-angsur dan terus menerus ketika kmampuan individu meningkat 

serta banyaknya pengalaman yang didapatkan (Omrod, 2008). 

Alwisol (2009) mengemukakan jika efikasi diri merupakan anggapan 

seseorang tentang sejauh mana dirinya mampu bertahan dalam suatu 

keadaan, efikasi diri merupakan kepercayaan individu pada keshlian dirinya 

dalam membuat sebuah perilaku yang diharapkan. Efikasi diri dapat 

menentukan kesuksesan seseorang karena individu yang mempunyai efikasi 

diri memiliki keyakinan yang tinggi terhadap diri sendiri serta akan 

menunjukkan motivasi untuk menyelesaikan berbagai tugas, belajar untuk 

setiap aktifitas menjadi sukses dan sebaliknya. 

Kesimpulan yang dapat dibuat dari penjelasando atas adalah efikasi 

diri diartikan sebagai tindakan baik buruknya perilaku seseorang dalam 

mengerjakan suatu yang ditentukan dalam melakukan sesuatu yang penting 

dalam mencapai tujuan, serta kepercayaan individu untuk melakukan tugas 

dalam mencapai hasil tertentu dan serangkaian tindakan yang harus 

dilakukan agar hasil yang diinginkan dapat dicapai dengan keyakinan yang 
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besar pada dirinya, individu juga memiliki semangat yang tinggi dalam 

menyelesaikan tugas, sehingga aktifitas akan berhasil. 

2. Aspek-Aspek Efikasi Diri 

Terdapat 4 aspek efikasi diri menurut (Corsini, 1994) yakni: 

a. Kognitif adalah kapasitas individu untuk berpikir dengan cara yang 

berbeda dalam menggunakan serta merancang tindakan yang akan 

dilakukan sesuai dengan tujuan.  

b. Motivasi yaitu kemampuan mental seseorang untuk memotivasi dirinya 

sendiri dalam mengambil tindakan serta mengambil keputusan tentang 

sesuatu dalam rangka mencapai harapan yang diinginkan. 

c. Afeksi adalah kemampuan untuk menghadapi emosi dalam diri individu 

untuk memenuhi harapan yang diinginkan. 

d. Seleksi adalah kemampuan individu dalam memilih perilaku serta 

lingkungan yang sesuai untuk mendapatkan tujuan yang diinginkan. 

Menurut Bandura (1997), 3 aspek dari efikasi diri antara lain : 

a. Magnitude yakni mengacu pada taraf tugas-tugas yang sulit tetapi 

individu merasa yakin mampu mengatasinya. Jika tidak terdapat 

halangan dalam suatu tugas, maka akan individu akan menghadapinya 

dengan mudah. 

b. Generality yakni evaluasi efikasi diri dalam banyak situasi atau tugas 

dengan melaksanakan berbagai kegiatan sehingga dapat menilai efikasi 

diri sendiri. 

c. Strength yakni kemampuan pada efikasi diri dalam melewati tugas yang 

sulit serta segala jenis masalah. Seseorang yang memiliki efikasi diri 

rendah mudah merasa pengalaman yang kurang menyenangkan saat 

menghadapi tugas yang sulit dan sebaliknya, seseorang yang memiliki 

efikasi diri tinggi memiliki keyakinan yang tinggi sehingga mampu 

bekerja keras untuk menyelesaikan rintangan dan tantangan seingga 

tidak akan mudah dilanda kesulitan. 

Rizvi et al (1997) mengatakan bahwa ada 3 aspek dari efikasi antara 

lain: 
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a. Pengharapan hasil merupakan keinginan tentang kemungkinan hasil 

dalam suatu tindakan tersebut atau dapat dikatakan hasil yang diharapkan 

adalah hasil berpikir serta kepercayaan individu pada perilaku tertentu 

yang membuahkan hasil. 

b. Pengharapan efikasi merupakan kepercayaan individu atas kemampuan 

diri untuk mengambil suatu tindakan yang dibutuhkan untuk memperoled 

hasil tertentu yang menunjukkan harapan terhadap kemampuan untuk 

melakukan perilaku yang diinginkan. 

c. Nilai hasil adalah nilai yang memiliki makna bagi hasil yang diperoleh 

seseorang. Nilai terseut sangat mempengaruhi motivasi individu untuk 

mendapatkannya kembali. Seseorang perlu memiliki nila yang tinggi 

untuk membantu meningkatkan kinerja seta akan membantu dengan nilai 

hasil individu. 

Kesimpulan dari berbagai aspek tersebut adalah aspek dalam efikasi 

diri yaitu kognitif, seleksi, afeksi, motivasi, pengharapan hasil, pengharapan 

efikasi, nilai hasil. Pada penelitian ini, aspek yang digunakan untuk 

mengungakp efikasi diri yaitu aspek yang dijelaskan oleh (Bandura, 1997) 

yang meliputi magnitude, generality, dan strength yang akan digunakan 

dalam penyusunan skala efikasi diri. 

 

3. Dampak Efikasi Diri 

Luthan dalam Permana et al (2016) mengemukakan bahwa dampak 

efikasi diri dibagi menjadi empat yaitu : pemilihan perilaku, misalnya terkait 

keputusan yang hendak dibuat didasarkan pada bagaimana efikasi yang 

dirasakan individu pada pilihannya. Contohnya, pada bidang karir atau suatu 

tugas kerja. 

a. Usaha motivasi, misalnya individu cenderung mencoba dengan lebih 

baik dan keras, usahanya banyak berfokus pada tugas dimana efikasi 

diri yang dimiliki lebih besar dibanding mereka yang berefikasi diri 

rendah. 
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b. Daya tahan yatu seseorang yang berefikasi diri tinggi cenderung dapat 

bertahan dan bangkit dalam menghadapi rintangan maupun 

kemunduran. Sebaliknya, individu yang berefikasi diri rendah 

cenderung mudah menyerah. 

c. Pola pemikiran fasilitatif yaitu perkataan diri mempengaruhi penilaian 

efikasi individu tersebut. Contohnya, individu yang berefikasi diri 

tinggi berkemungkinan memiliki problem solving yang baik dibanding 

individu yang berefikasi diri rendah.  

d. Daya tahan terhadap stres yaitu seseorang yang berefikasi diri rendah 

akan malas serta berkemungkinan mengalami stres dikarenakan mereka 

berpikir kegagalan. Sedangkan individu yang berefikasi diri tinggi 

cenderung percaya diri dalam menghadapi kondisi penuh tekanan. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa efikasi diri yang tinggi pada individu 

dapat membantu untuk mencapai keberhasilan dalam menghadapi 

bermacam-macam tugas mental maupun fisik sedangkan individu yang 

berefikasi diri rendah memiliki kaitan dengan learned helplessness atau 

rasa tidak percaya pada kemampuan seseorang dalam mengendalikan 

kondisi. Individu tersebut memiliki lemahnya keyakinan sehingga 

menyebabkannya tidak mempunyai kendali akan lingkungannya. 

Jendra & Sugiyo (2020) mengatakan bahwa dampak efikasi diri dibagi 

enam yaitu :  

a. Semakin susah usahanya maka keberhasilan akan menghasilkan efikasi 

diri yang tinggi. 

b. Melakukan pekerjaan dengan sendiri lebih efektif daripada bekerja 

dalam kelompok. 

c. Ketidakberhasilan mampu mengurangi efikasi diri dalam melakukan 

usaha sebaik mungkin. 

d. Gagal saat keadaan emosi dan stress, dampaknya tidak seburuk dalam 

kondisi optimal. 
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e. Seseorang yang mengalami kegagalan pada saat mempunyai efikasi diri 

yang kuat memiliki dampak tidak separah ketika kegagalan terjadi pada 

individu dengan kepercayaan efikasi dirinya lemah.  

f. Seseorang yang pernah mengalami keberhasilan sekali gagal tidak akan 

mempengaruhi efikasi diri.  

Bandura Mayasari (2014) mengemukakan bahwa dampak efikasi diri 

dalam individu 

a. Perilaku memilih 

Efikasi diri berperan penting dalam pemilihan jenis kegiatan yang 

dipilih seseorang. 

b. Usaha dan ketentuan 

Seseorang cenderung menolak terlibat dalam tugas, pekerjaan, dan 

kegiatan pada efikasi diri. 

c. Pola pikir serta reaksi emosional 

Seseorang yang mempunya efikasi diri lemah tidak yakin akan 

kemampuannya yang sebenar. Situasi tersebut menimbulkan 

ketegangan dan pandangan sempit tentang bagaimana memecahkan 

masalah. Sebaliknya, seseorang yang mempunyai efikasi diri yang 

tinggi mengumpulkan perhatian serta usaha yang diperlukan untuk 

memenuhi tuntutan keadaan dan memecahkan masalah dengan lebih 

banyak usaha.  

d. Manusia sebagai produsen dan bukan sekadar peramal perilaku. 

Seseorang yang menganggap diri sendiri tidak kompeten. Yang pertama 

adalah individu yang merencanakan dan menghasilkan masa depan 

dirinya dibandingkan hanya membayangkan dan memprediksinya. 

Dapat disimpulkan bahwa dampak efikasi diri yaitu usaha motivasi, 

daya tahan terhadap stres, pola pemikiran fasilitatif, daya tahan, gagal dalam 

keadaan emosional dan stress, perilaku memilih, usaha dan ketekunan, pola 

pikir serta reaksi emosional, manusia sebagai produsen dan bukan sekadar 

peramal perilaku.. 
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C. Internal Locus of Control 

1. Pengertian Internal Locus of Control 

Fadila (2016) menjelaskan internal locus of control merupakan 

kepercayaan dirinya terhadap semua hal yang terjadi pada diri sendiri. Hal 

ini juga diperkuat dengan penjelasan Lucyanda & Endro (2012) mengenai 

internal locus of control yaitu seseorang yang meyakini kesuksesan 

bergantung kepada usaha dan perjuangan seseorang. Safitri (2013) juga 

mengartikan locus of control internal sebagai individu yang memiliki 

kepercayaan bahwa diri sendiri adalah orang yang  memiliki tanggungjawab 

penuh terhadap semua hal yang pernah dialami serta merupakan faktor sikap 

individu untuk memperlihatkan pengendalian terhadap dirinya (Ni’mah & 

Oktarina, 2014). 

Internal locus of control adalah keyakinan individu jika dirinya 

mampu mengontrol semua hal yang terjadi di dalam dirinya sendiri 

(Robbins, 2008). Sanjiwani & Wisadha (2016) mengatakan bahwa internal 

locus of control merupakan kondisi ketika individu yakin jika diri sendiri 

mampu menguasai hal yang terjadi dalam dirinya sendiri. Internal locus of 

control merupakan pandangan individu pada sebuah kejadian, mampu atau 

tidaknya individu tersebut mengkontrol diri dalam keadaan tersebut 

(Kusnadi & Suputhra, 2015). Pendapat lain dikemukakan oleh Hastuti & 

Farid (2015) internal locus of control merupakan perbuatan individu yang 

mampu meyakini dirinya untuk mengkontrol hidup serta kesuksesan pada 

dirinya sendiri  

Dapat disimpulkan dari beberapa tokoh bahwa internal locus of 

control merupakan kepercayaan dan keyakinan individu jika dirinya 

bertanggungjawab atas hal yang pernah dialami, serta mampu menguasai 

hal dalam bidang yang telah diambil pada dirinya sehingga keberhasilan 

pada diri sendiri yakin mampu untuk diraih. 
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2. Aspek-Aspek Internal Locus of Control 

Fadilah & Mahyuny (2018) mengemukakan jika Internal Locus Of  

Control dibagi menjadi tiga aspek yaitu : 

a. Percaya diri bahwa keahlian yang dimiliki untuk menyelesaikan soal-

soal serta bermacam tugas. 

b. Berusaha dengan ketekunan yang giat serta yakin akan keberhasilan 

untuk kedepan, maka akan menghasilkan prestasi yang ingin dicapai. 

c. Individu mempunyai keyakinan untuk mengerjakan suatu tugas tanpa 

bantuan orang lain. 

Fadila (2016) mengatakan bahawa ada 4 aspek dari Internal Locus Of  

Control : 

a. Individu yang mempunyai internal locus of control sering berhubungan 

pada keadaan yang dialaminya dan factor-faktor yang ada dalam 

dirinya, sebab individu tersebut yakin jika hasil dan perilaku 

diakibatkan oleh faktor eksternal. 

b. Kemampuan yakin individu yang percaya bahwa keberhasilan dan 

kegagalan terjadi memiliki pengaruh besar pada kemampuannya. 

c. Minat yaitu seseorang dengan keinginan yang kuat dalam mengontrol 

perilaku, kejadian, dan tindakan. 

d. Usaha yakni individu dengan Internal Locus of Control yang baik 

memiliki sifat percaya diri, tidak pernah menyerah serta tetap 

melakukan yang terbaik untuk mengendalikan perilaku. 

Menurut Nurhidayah & Hidayanti (2009), aspek internal locus of 

control dibagi menjadi tiga antara lain: 

a. Kemampuan yakni seseorang dengan internal locus of control yang 

baik yakin bahwa keahlian yang dimiliki oleh diri sendiri. Keberhasilan 

serta kegagalan sangat berpengaruh pada kemampuan individu. 

b.  Minat yaitu individu yang mempunyai internal locus of control yang 

mempunyai keinginan untuk memiliki hal yang lebih atas perilaku, 

kejadian, perilaku seseorang. 
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c. Usaha yaitu seseorang yang mempunyai internal locus of control lebih 

gigih serta selalu melakukan yang terbaik dalam mengontrol perilaku 

individu. 

Scarvanovi (2020) mengatakan terdapat 3 aspek internal locus of 

control yakni: 

a. Pilihan pribadi, merupakan keputusan seseorang yang tidak 

beradasarkan opini orang lain atau bahkan oleh orang yang disegani, 

dapat memilih tindakan yang sesuai pada pemikiran dirinya, dan 

memilih untuk mencoba mencari jalan keluar dari waktu yang ada. 

b. Percaya kepada diri, yaitu keyakinan seseorang dalam memahami dan 

meyakini kemampuannya dalam menghadapi permasalahan pada hidup, 

dan keberaniannya untuk mengatakan pendapat dalam keberadaan suatu 

kelompok, hal yang dipikirkan orang lain tentang dirinya tidak 

berpengarh terhadap perilakunya, perasaan percaya diri pada 

kemampuan diri sendiri tidak dapat mempengaruhi orang lain seta tidak 

membutuhkan pujian terhadap orang lain untuk memuaskan diri sendiri. 

c. Tindakan independen yaitu, sifat dan sikap yang dimiliki oleh seseorang 

yaitu mandiri, tidak mau tergantung pada pihak atau orang lain yang 

menghalangi perbuatannya yang ingin dilakukan, berusaha dalam 

menghadapi masalah dan menyelesaikannya sendiri, mempunyai 

kekuasaan sendiri, merdeka, dan tidak dikendalikan oleh orang lain. 

Kesimpulan dari pemaparan di atas yaitu aspek internal locus of 

control merupakan pilihan pribadi, percaya diri, tindakan independen, 

kemampuan, minat, usaha, berusaha dengan tekun. Pada penelitian ini 

aspek-aspek yang diungkapkan oleh (Nurhidayah & Hidayanti, 2009) akan 

dijadikan acuan untuk menyusun skala internal locus of control. 

 

D. Hubungan Antara Internal Locus Of Control dan Efikasi Diri dengan 

Kematangan Karir 

Kematangan karir berarti kemampuan individu dalam memperoleh karir 

sesuai pada tahapan perkembangan karir (Nugrahaini & Sawitri, 2015).  
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Kematangan karir juga di definisikan suatu keadaan yang dibutuhkan dalam 

kemampuan menentukan jurusan studi lanjut dan karir yang sesuai pada potensi-

potensi yang dimiliki, sehingga masalah dalam kematangan karir harus segera 

diselesaikan (Saifuddin et al., 2017). 

Kematangan karir yaitu kemampuan seseorang dalam menghasilkan 

keputusan karir pada proses menuju kedewasaan sebagai bekal karir masa depan 

sesuai pada tahapan perkembangan karir yang dimiliki yang dipengarhi oleh 

faktor dari dalam diri (internal) yang meliputi sebagai penunjang utama dalam 

kesuksesan karir (Rachmasari & Purwantini, 2018). Pilihan karir, jejak pendidikan 

serta pelatihan yang sesuai dapat membantu seseorang untuk menghadapi 

persaingan dalam pekerjaan. Sebaliknya, jika kematangan karirnya rendah mampu 

mengakibatkan kesalahan saat membuat pilihan karir, seperti kesalahan saat 

memilih pendidikan lanjut. Internal locus of control yaitu salah satu prediktor 

kematangan karir, individu dengan internal locus of control yang baik akan 

percaya mengenai kejadian pada hidupnya dapat dipastikan oleh kerja keras dan 

perilaku dirinya (Siregar, 2015). Individu dengan locus of control tinggi percaya 

jika seluruh kebeerhasilan ditentukan oleh kemampuan, keterampilan dan usaha 

(Dewi, 2017) serta akan memiliki kematangan karir yang baik (Nugraheni, 2012).  

Selain internal locus of control, efikasi diri juga adalah faktor yang dapat 

mempengaruhi kematangan karir (Lutfianawati & Widyayanti, 2019). Thaha & 

Rustan (2017) mengatakan bahwa individu yang memiliki efikasi diri rendah 

percaya bahwa mereka tidak mempunyai keahlian untuk menyelesaikan semua hal 

di sekelilingnya. Pada saat yang susah, seseorang yang mempunyai efikasi diri 

rendah cepat merasakan keputus asaan, sedangkan efikasi diri yang tinggi pada 

individu dapat membantu dalam menghadapi suatu permasalahan. Individu 

dengan efikasi diri yang tinggi akan mempunyai kematangan karir yang baik, 

sehingga bisa menentukan pilihan karir yang sesuai terhadap minat, bakat, usaha, 

dan keahlian yang dimiliki. Siswa diharapkan mempunyai efikasi diri yang tinggi 

agar tidak kesulitan untuk menghadapi suatu rintangan. Siswa tersebut juga tidak 

akan merasa ragu dengan mempunyai keyakinan yang penuh dalam kemampuan 
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diri sendiri di mana semakin tinggi efikasi diri pada siswa akan meingkatkan 

tinggi kematangan karirnya dan begitupun sebaliknya (Dewi, R., 2017). 

 

E. Hipotesis 

Berdasarkan beberapa penjelasan diatas, hipotesis dari penelitian ini yaitu: 

1. Ada hubungan antara internal locus of control dan efikasi diri dengan 

kematangan karir ada siswa SMA kelas XII 

2. Ada hubungan positif antara internal locus of control dengan kematangan 

karir pada siswa SMA kelas XII.  

3. Ada hubungan positif antara efikasi diri dengan kematangan karir pada 

siswa SMA kelas XII. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Identifikasi Variabel 

Variabel tergantung  (Y)   : Kematangan Karir 

Variabel bebas  (X1)   : Internal Locus Of Control  

(X2)   : Efikasi Diri 

 

B. Definisi Operasional 

1. Kematangan Karir 

Kematangan karir yaitu kemampuan seseorang saat melakukan tugas 

karir, membuat keputusan karir, menyelesaikan tugas karir, dan individu 

agar memiliki perilaku karir yang diinginkan sesuai dengan usianya. 

Pengukuran kematangan karir memakai skala kematangan karir berdasarkan 

pada empat aspek menurut (Super, 2003) yang meliputi rencana karir, 

eksplorasi karir, pengambilan keputusan, dan informasi dunia kerja. 

Semakin tinggi skor yang diperoleh maka semakin tinggi pula kematangan 

karir siswa tersebut, dan sebaliknya semakin rendah skor yang diperoleh 

maka semakin rendah pula kematangan karir siswa.   

 

2. Efikasi Diri 

Efikasi diri diartikan sebagai baik buruknya perilaku seseorang dalam 

mengerjakan suatu yang ditentukan dalam melakukan sesuatu yang penting 

untuk mencapai tujuan, serta kepercayaan individu untuk melakukan tugas 

dalam mencapai hasil tertentu dan sederet tindakan apa yang diharuskan 

guna menggapai hasil yang diharapkan bersama keyakinan yang besar pada 

dirinya, individu juga memiliki semangat yang tinggi dalam menyelesaikan 

tugas, sehingga akan berhasil. Efikasi diri pada penelitian akan diukur 

berdasarkan aspek yang disampaikan oleh (Bandura, 1997) yaitu manitude, 

strength, generality. Semakin tinggi skor yang diperoleh maka semakin 

tinggi efikasi diri pada subjek, sebaliknya semakin rendah skor efikasi diri 

maka semakin rendah pula efikasi diri subjek. 
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3. Internal Locus Of Control  

Internal locus of control merupakan keyakinan seseorang yang terjadi 

pada diri serta yakin bahwa dirinya bertanggungjawab atas hal yang pernah 

dialami, serta mampu menguasai hal dalam bidang yang telah diambil pada 

dirinya sehingga keberhasilan pada diri sendiri yakin mampu untuk diraih. 

Variabel ini diukur dengan skala yang mengacu pada aspek Rotter & Phares 

(Nurhidayah & Hidayanti, 2009) yaitu kemampuan, minat, dan usaha. 

Semakin tinggi skor yang didapatkan maka mencerminkan semakin positif 

internal locus of control pada diri siswa, sebaliknya semakin rendah skor 

yang didapatkan siswa maka mencerminkan semakin negatif internal locus 

of control pada diri siswa.   

 

C. Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel (Sampling) 

1. Populasi  

Populasi merupakan area yang digeneralisasikan dan memiliki subjek 

maupun objek dengan karakteristik tertentu yang ditetapkan pada penelitian 

(Sugiyono, 2003). Hal terpenting dalam melakukan penelitian adalah 

menetapkan daerah tertentu yang digunakan, yang disebut dengan populasi. 

Populasi pada penelitian ini yaitu siswa SMAN Juwana dengan sampel 

siswa Kelas XII seperti di bawah: 

Tabel 1. Jumlah siswa SMA kelas XII 

No.      Prodi     Perempuan     Laki-laki     Jumlah  

1. XII MIPA 1  24  12  36 

2. XII MIPA 2  22  14  36 

3. XII MIPA 3  25  11  36 

4. XII MIPA 4  26  9  35 

5. XII MIPA 5  25  11  36 

6. XII MIPA 6  27  9  36 

7. XII MIPA 7  26  10  36 

8. XII IPS 1  22  10  32 

9. XII IPS 2  20  14  34 

10. XII IPS 3  24  11  35 

11. XII IPS 4  21  13  34 

12. XII IPS 5  25  9  34 

 Total   287  133  420 
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2. Sampel  

Sampel merupakan salah satu populasi yang mempunyai ciri yang 

sama (Sugiyono, 2003). Sampel dalam penelitian ini adalah sebagian siswa 

kelas XII SMAN 1 Juwana. 

 

3. Teknik Pengambilan Sampel (Sampling) 

Teknik sampling adalah teknik guna mengambil sampel penelitian. 

Pada penelitian ini, cluster random sampling dipakai guna menentukan 

sumber data yang akan diteliti, dan dipakai apabila populasi tidak termasuk 

individu melainkan perorangan maupun kelompok (Sugiono, 2017).  

 

D. Metode Pengumpulan Data 

Peneliti mengumpulkan data penelitian melalui skala atau kuesione psikologi. 

Terdapat tiga skala pada penelitian ini, yakni skala kematangan karir, skala efikasi 

diri serta skala internal locus of control. 

1. Skala Kematangan Karir 

Skala kematangan karir adalah skala yang diadaptasi dari  

(Kusumaningrum, 2021) kemudian dimodifikasi oleh peneliti. Skala ini 

berjumlah 22 aitem terdiri dari 11 aitem Favorabel serta 11 item 

Unfavorabel yang disusun berdasarkan aspek kematangan karir menurut 

(Super, 2003) meliputi aspek rencana karir, eksplorasi karir, pengambilan 

keputusan, dan informasi dunia kerja. 

Terdapat respon terhadap pernyataan dalam aitem pada penelitian ini, 

yaitu respon yang negatif merupakan respon yang menegaskan isi 

pernyataan, sedangkan respon yang positif merupakan respon yang 

mendukung atau afirmatif terhadap isi pernyataan. Selain kedua macam 

respon tersebut, terdapat respon yang berada diantara keduanya yaitu respon 

netral atau respon tengah yang berarti tidak bersifat negatif atau positif    

(Azwar, 2017). 

Makin tinggi skor total yang didapatkan pada skala kematangan karir, 

maka semakin tinggi kematangan karir pada subjek penelitian, begitupun 

sebaliknya apabila skor total yang didapatkan pada skala kematangan karir 
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rendah maka semakin rendah juga kematangan karir pada subjek penelitian 

tersebut. Adapun blueprint skala kematanngan karir pada penelitian ini, 

antara lain : 

Tabel 2. Blueprint Skala Kematangan Karir  
   

 

 

Keterangan : 

F : Favorabel 

UF : Unfavorabel 

 

Penyajian skala pada kematangan karir diberikan dalam 4 bentuk 

pilihan jawaban yaitu (SS) yang berarti Sangat Sesuai, (S) yang berarti 

Sesuai, (TS) yang berarti Tidak Sesuai, serta (STS) yang berarti Sangat 

Tidak Sesuai. Indikator dari aitem-aitem tersebut dibedakan menjadi dua 

macam pernyataan, adalah Favorabel dengan skor berkisar 1 sampai 4 

dimana jawaban SS bernilai 4  skor, S bernilai 3 skor, TS bernilai 2 skor, 

STS bernilai 1 skor dan indikator aitem UnFavorabel untuk jawaban SS 

bernilai 1 skor, S bernilai 2 skor, TS bernilai 3 skor, STS bernilai 4 skor 

 

2. Skala Efikasi Diri 

Skala efikasi diri dimodifikasi oleh skala peneliti sebelumnya 

(Namira, 2018) , yang mengarah ke aspek efikasi diri Bandura (1997) 

diantaranya generality, magnitude, serta strenght. Skala ini mempunyai 30 

aitem yang terdiri 10 pertanyaan dalam Favorabel.  

Tabel 3. Blueprint Skala Efikasi Diri 

No. Aspek Jumlah 

1.  

2.  

Magnitude 

Generality 

10 

10 

3.  Strength 10 

  30 

 

No Aspek-aspek Jumlah Aitem Total 

  F UF  

1.  Rencana Karir 3 3 6 

2.  Eksplorasi karir 3 2 5 

3. Pengambilan keputusan 3 3 6 

4. Informasi Dunia Kerja 2 3 5 

 Total  11 11 22 
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Skala efikasi diri mempunyai empat alternatif jawaban diantaranya 

sangat tidak sesuai (STS), tidak sesuai (TS), sesuai (S), sangat sesuai (SS), 

skor diberikan dalam rentang skor 1 (STS), hingga skor 4 (SS) pada aitem 

Favorabel.  

3. Skala Internal Locus Of Control 

Skala internal locus of control dimodifikasi peneliti yang sebelumnya 

disusun oleh (Fadillah, 2019), mengarah ke aspek internal locus of control  

dari Rotter & Phares (Nurhidayah & Hidayanti, 2009) yaitu kemampuan, 

minat, usaha. Skala ini memiliki 30 aitem yang masing-masing terdiri 15 

pertanyaan Favorabel dan 15 pertanyaan Unfavorabel. 

Tabel 4. Blueprint Skala Internal Locus of Control 

No. Aspek Jumlah Aspek Jumlah  

  F     UF   

1. 1.  Percaya terhadap kemampuan 5     5    10  

2.  Minat mengendalikan perilaku  5     5    10  

3.  Melakukan usaha 5     5    10  

  Total  15   15    30  

Keterangan: 

F : Favorabel 

U : Unfavorabel 

 

Terdapat empat pilihan jawaban internal locus of control yang terdiri 

dari sangat sesuai (SS), sesuai (S), tidak sesuai (TS), sangat tidak sesuai 

(STS). Penilain dalam skala internal locus of control ini bergerak dari empat 

sampai dengan satu untuk aitem Favorabel sedangkan untuk aitem 

Unfavorabel satu sampai dengan empat.  

 

E. Validitas, Uji Daya Beda Aitem dan Estimasi Reliabilitas Aitem 

1. Validas  

Validas ialah sejauh mana suatu alat ukur ditentukan dan akurat saat 

menjalankan fungsi pengukurannya. Sebuah alat ukur dapat dinyatakan 

valid ketika tes itu mempunyai fungsi pengukurnya (Azwar, 2015). 

Penelitian ini memakai validitas isi yaitu dihitung melalui analisis 

rasional aitem yang masuk akal dan diuji melalui penilaian para ahli yang 
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berkompeten atau, dimana dalam penelitian ini merupakan pembimbing 

skripsi. 

 

2. Uji Daya Beda Aitem 

Aitem dalam alat ukur yang sudah disusun perlu dilakukan pengujian 

terhadap data eksperimen di lapangan untuk mengidentifikasi kualitas aitem 

tesebut yang sihitung memlalui uji korelasi secara individual atas 

penjumlahan skor (Azwar, 2015) guna mengenali kemampuan aitem dalam 

membedakan subjek individu. Pada penelitian ini, korelasi product moment 

digunakan untuk menguji daya beda aitem melalui bantuan software SPSS 

versi 20.0. 

Kriteria pemilihan menurut korelasi aitem total biasa menggunakan 

dengan batasan dengan batasan rix > 0,30, artinya semua aitem yang 

mencapai koefisien korelasi minimal 0,30, maka daya pembedanya 

dinyatakan memuaskan. Sebaliknya pada aitem yang memiliki koefisien 

korelasi kurang dari 0,30 akan diindikasikan sebagai aitem yang mempunyai 

daya beda rendah (Azwar, 2017) 

 

3. Estimasi Reliabilitas Aitem 

Reliabilitas diterjemahkan dari kata reliability berasal dari gabungan 

kata rely dan ability (Azwar, 2015). Pengukuran yang memiliki reliabilitas 

tinggi disebut sebagai pengukuran yang dapat menghasilkan data yang 

reliabel. Walaupun reliabilitas mempunyai berbagai nama lain seperti 

kepercayaan, keteradalan, keajegan, konsistensi, kestabilan, dan sebagainya 

namun, ide pokok dalam konsep reliabilitas adalah sejauh mana hasil suatu 

pengukuran dapat dipercaya. Metode untuk menguji estimasi reliabilitas 

dalam peneltian ini memakai alpha cronbach dengan bantuan SPSS 

(Statistical Packages For Social Science). 

F. Teknik Analisis 

Metode analisis data digunakan setelah data semua subjek penelitian telah 

dikumpulkan yang seterusnya diolah dengan analisis kuantitatif korelasi guna 

mengidentifikasi ada atau tidak sebuah hubungan antara internal locus of coftrol 
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serta efikasi diri dengan kematangan karir pada siswa kelas XII SMA. 

Perhitungan analisis data memakai bantuan program SPSS (Statistical Product 

and Service Solution) for Windows Release 20.0. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Orientasi Kancah Penelitian 

Orientasi kancah penelitian yaitu suatu proses sebelum penelitian yang 

dilaksanakan seagai persiapan tentang seluruh hal yang berkaitan dengan proses 

penelitian. Wawancara siswa SMA Negeri 1 Juwana merupakan tahap pertama 

yang dilakukan oleh peneliti yakni satu dari SMA yang terakreditasi yang terletak 

di Juwana, Jawa Tengah. Mempunyai dua belas jurusan yaitu MIPA 1, MIPA 2, 

MIPA 3, MIPA 4, MIPA 5, MIPA 6, MIPA 7, IPS 1, IPS 2, IPS 3, IPS 4, IPS 5. 

Tahap selanjutnya yang dilakukan peneliti adalah menemukan teori yang  

mendukung untuk dijadikan sebagai landasan penelitian. Langkah selanjutnya 

yakni peneliti melakukan wawancara kepada 3 siswa SMA Negeri 1 Juwana yang 

mengikuti pembelajaran daring pada tanggal 30 November 2020. Berikutnya, 

pengajuan surat izin untuk melakukan penelitian serta permintaan sejumlah data 

dengan mengajukan surat kepada kepala sekolah SMA Negeri 1 Juwana untuk 

meminta data siswa kelas XII. 

Populasi dalam penelitian ini merupakan siswa SMA Negeri 1 Juwana 

dengan sampel kriteria siswa SMA kelas XII. Peneliti mengidentifikasi subjek 

pada penelitian ini memakai cluster random sampling di mana peneliti 

menyebarkan link kuesioner kepada grup-grup yang tersedia di setiap jurusan. 

Pertimbangan peneliti memilih SMA Negeri 1 Juwana sebagai tujuan lokasi 

penelitian adalah:   

a. Dimasa pendemi Covid-19, ruang gerak menjadi sedikit terbatas, oleh karena 

itu SMA Negeri 1 Juwana adalah lokasi penelitian yang mendukung karena 

jarak rumah peneliti menuju SMA Negeri 1 Juwana cukup dekat dan masih 

satu kabupaten. 

b. Karakteristik penelitian sesuai dengan variabel penelitian. 

c. Diperolehnya izin dari Kepala Sekolah SMA Negeri 1 Juwana untuk 

melaksanakan penelitian. 
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B. Persiapan dan Pelaksanaan Penelitian 

Persiapan penelitian dilaksanakan bertujuan meminimalisir adanya 

kekeliruan sepanjang melakukan penelitian. Penelitian dilaksanakan sesudah 

mendapatkan izin Kepala SMA Negeri 1 Juwana yang dijadikan untuk subjek 

penelitian. Sebelum melakukan penelitian, wawancara awal serta uji coba skala 

penelitian yaitu sangat penting untuk dilaksanakan. Persiapan yang harus 

dilaksanakan peneliti dengan beberapa tahapan, antara lain : 

1. Persiapan Perizinan 

Perizinan adalah persyaratan untuk melakukan penelitian. Hal pertama 

yang dilakukan peneliti adalah mengajukan permohonan izin penelitian dari 

Fakultas Psikologi lalu peneliti teruskan ke SMA Negeri 1 Juwana untuk 

melakukan penelitian pada siswa yang melakukan pembelajaran melalui 

daring dengan nomer 779/C.1/Psi-SA/VIII/2021 ditujukan kepada kepala 

SMA Negeri 1 Juwana. 

 

2. Penyusunan Alat Ukur 

Persiapan alat ukur adalah langkah mudah untuk proses pengumpulan 

data. Alat ukur dalam penelitian tersebut memakai skala psikologi yakni 

kuesioner yang berisi kumpulan pernyataan dengan penyusunan yang 

bertujuan untuk mengungkap sifat psikologis yang sedang peneliti, hal ini 

dilaksanakan melalui metode mendeskripsikan beberapa aspek variabel 

yang diuji, selanjutnya diubah dalam bentuk pertanyaan. Peneliti memakai 3 

skala psikologi yakni skala, kematangan karir, efikasi diri dan internal locus 

of control. Penjelasan skala yang dipakai dalam penelitian yaitu sebagai 

berikut: 

a. Skala Kematangan Karir  

Peneliti mengadaptasi skala Kusumaningrum (2021) yang di 

dalamnya terdapat empat aspek yakni rencana karir, eksplorasi karir, 

pengambilan keputusan, informasi dunia kerja. Skala kematangan karir 

berjumlah 22 aitem yang memiliki 11 aitem Favorabel serta 11 aitem 

UnFavorabel. 
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Bentuk penyusunan pada konsep ini adalah memberi alternatif 

jawaban lalu responden menentukan jawaban berdasarkan persepsinya. 

Skala ini memiliki empat pilihan jawaban diataranya Sangat Sesuai 

(SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS), Sangat Tidak Sesuai (STS). Skor 4-

1 diberikan kepada aitem Favorabel mulai dari SS hingga STS, 

sedangkan aitem Unfavorabel diberikan skor 1-4. 

Tabel 5. Distribusi Sebaran Nomor Aitem Skala Kematangan Karir 

No. Aspek Favorabel Unfavorabel Total 

1. Rencana karir  5,11, 17 1,14,21 6 

2. Eksplorasi karir 6, 12, 18 2, 15 5 

3. Pengambilan keputusan  7,13,19 3,9,16 6 

4. Informasi dunia kerja 8,20 4,10,22 5 

 Total          11           11      22 

 

b. Skala Efikasi Diri 

Skala efikasi diri mengadaptasi skala dari penelitian (Namira, 

2018) yang berjumlah 30 aitem, terdiri dari aitem Favorabel. Skala 

efikasi diri tersebut disusun berdasarkan aspek-aspek yang disampaikan 

oleh (Bandura, 1997), meliputi tiga aspek, strength, magnitude, 

generality.  

Skala efikasi diri ini memiliki empat alternatif jawaban 

diantaranya sangat tidak sesuai (STS), tidak sesuai (TS), sesuai (S), 

sangat sesuai (SS), skor diberi dalam rentang skor 1 (STS), hingga skor 

4 (SS) pada aitem Favorabel yang akan digunakan. 

Tabel 6. Distribusi Sebaran Nomor Aitem Skala Efikasi Diri 

No. Aspek Nomor Butir Favorabel Jumlah 

1. Magnitude 1,4,7,10,13,16,19,22,25,28 10 

2. Generality  2,5,8,11,14,17,20,23,16,29 10 

3. Strength  3,6,9,12,15,18,21,24,27,30 10 

  Total  30 

 

c. Skala Internal Locus Of Control 

Skala internal locus of control memodifikasi penelitian (Fadillah, 

2019) yang disusun dari 3 aspek yakni yakin akan keahlian, niat 

mengkontrol perilaku, dan berusaha. Terdapat 30 aitem dalam skali ini 

dan memiliki 15 aitem Favorabel serta 15 aitem UnFavorabel. 
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Skala internal locus of control memiliki tiga alternatif jawaban 

yaitu Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS), Sangat Tidak 

Sesuai (STS). Skor 4-1 diberi pada aitem Favorabel mulai dari SS 

hingga STS, manakala aitem UnFavorabel diberikan skor 1-4. 

Tabel 7. Distribusi Sebaran Aitem Skala Internal Locus Of Control 

No Aspek Favorabel UnFavorabel Jumlah 

1. Percaya terhadap 

kemampuan 

1, 7, 13, 19, 25 4, 10, 16, 22, 28 10 

2. 

 

 

Minat 

mengendalikan 

perilaku 

2, 8, 14, 20, 26 5, 11, 17, 23, 29 10 

3. Melakukan usaha 3, 9, 15, 21, 27 6, 12, 18, 24, 30 10 

 TOTAL 15 15 30 

 

3. Uji Coba Alat Ukur  

Sebelum menggunakan alat ukur dalam penelitian, pengujian (tryout) 

alat ukur harus dilaksanakan agar dapat mengetahui reliabilitas serta daya 

beda aitem. Tryout dilakukan pada tanggal 8 November 2021 dan 

dilaksanakan secara online dengan menyebar google form melalui link 

https://forms.gle/boGCgxb8mNSLEtqt6. Peneliti menyebar link kuesioner 

dibantu oleh guru BK kemudian hasil dari uji coba tersebut selanjutnya 

diberi skor kemudian dilakukan tabulasi data untuk mengetahui nilai 

reliabilitas dan daya beda aitem. Subjek uji coba penelitian seperti di bawah: 

Tabel 8. Uraian Subjek Skala Uji Coba 

 

 

 

 

 

 

 

4. Tahap Uji Daya Beda Aitem dan Reliabilitas Alat Ukur  

Tahap tersebut dilaksanakan sesudah menetapkan skor dalam skala 

yang sudah diselesaikan sepenuhnya dari subjek penelitian. Daya beda 

aitem suatu alat ukur dapat dikatakan tinggi jika koefisien korelasinya ≥ 

No. Kelas  Jumlah  

1. XII MIPA 3 26 

2. XII MIPA 4 20 

3. XII MIPA 5 22 

4. XII MIPA 7 27 

5. XII IPS 3 30 

6. XII IPS 5 24 

 Total  149 

https://forms.gle/boGCgxb8mNSLEtqt6
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0,30. Namun, koefisien korelasi tersebut dapat dikurangi menjadi 0,25 

apabila total aitem yang berhasil kurang mencapai sejumlah aitem yang 

diinginkan di awal (Azwar, 2018). Tahap tersebut dilakukan dengan bantuan 

SPSS 25 untuk menentukan koefisien korelasi antar skor aitem dan skor 

totalnya.  

a. Skala Kematangan Karir 

Hasil uji daya beda aitem skala kematangan karir mengungkapkan 

jika 22 aitem berdaya beda timggi, pada kisaran 0,303-0,618. Koefisien 

korelasi skala penelitian rix ≥ 0,30. Estimasi skala kematangan karir 

memakai Alpha Cronbach dan koefisien reliabilitas 0,869 maka alat 

ukur skala kematangan yaitu dinyatakan reliabel. Adapun aitem skala 

kematangan karir yaitu: 

Tabel 9. Daya Beda Aitem Skala Kematangan Karir 

No. Aspek Favorabel Unfavorabel Total 

1. Rencana karir  5,11, 17 1,14,21 6 

2. Eksplorasi karir 6, 12, 18 2, 15 5 

3. Pengambilan keputusan  7,13,19 3,9,16 6 

4. Informasi dunia kerja 8,20 4,10,22 5 

 Total 11 11 22 

 

b. Skala Efikasi Diri 

Hasil uji coba daya beda aitem skala efikasi diri mendapatkan 30 

aitem (semua aitem) mempunyai daya beda tinggi pada koefisien 

korelasi sekitar 0,340-0,714. Estimasi reliabilitas alat ukur skala efikasi 

diri 30 butir soal dilaksanakan dengan teknik alpha Cronbach 

memperoleh 0,933 yang dapat dianggap reliabel. Adapun aitem skala 

efikasi diri yaitu: 

Tabel 10. Daya Beda Aitem Skala Efikasi Diri 

No. Aspek Favorabel Jumlah 

  DBT  

1. Magnitude 1,4,7,10,13,16,19,22,25,28 10 

2. Generality  2,5,8,11,14,17,20,23,16,29 10 

3. Strength  3,6,9,12,15,18,21,24,27,30 10 

  Total  30 
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c. Skala Internal Locus Of Control 

Hasil uji daya beda aitem skala internal locus of control 

memperoleh 20 aitem dengan daya beda tinggi serta 10 aitem dengan 

daya beda rendah. Pada uji coba skala ini, pengujian alat ukur memakai 

koefisien  0,30 dikarenakan total aitem yang mempunyai daya beda 

tinggi dalam penelitian cocok pada jumlah yang diharapkan. Koefisien 

korelasi daya beda aitem yaitu sekitar 0,247-0,585. Estimasi pada skala 

Internal Locus Of Control memakai Alpha Cronbach dan koefisien 

reliabilitas 0,814 maka skala Internal Locus of Control dinyatakan 

reliabel. Adapun aitem daya beda atem dari skala ini adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 11. Daya Beda Aitem Skala Internal Locus Of Control 

No Aspek Favorabel Unfavorabel Jumlah 

DBT DBR DBT DBR 

1. Percaya 

terhadap 

kemampuan 

7,19,25 1,13 4,10,16,

28 

22 10 

2. Minat 

mengendalikan 

perilaku 

20,26 2,8,1 11,17,23

,29 

5  
10 

3. Melakukan usaha 9,15,21 3,27 12,18,24

,30 

6 10 

TOTAL 15 15 30 

 

d. Penomeran Kembali 

Setelah melaksanakan uji coba, maka peneliti kemudian membuat 

skala baru dari aitem-aitem yang berdaya beda tinggi. Distribusi pada 

aitem skala penelitian yang sudah dibuat baru berdasarkan variabel 

kematangan karir efikasi diri, internal locus of control dapat diihat di 

tabel berikut:  

Tabel 12. Penyusunan Skala Baru Kematangan Karir 

No Aspek Favorabel Unfavorabel Total 

1. Rencana karir  5,11, 17 1,14,21 6 

2. Eksplorasi karir 6, 12, 18 2,15 5 

3. Pengambilan keputusan  7,13,19 3,9,16 6 

4. Informasi dunia kerja 8,20 4,10,22 5 

 Total 11 11 22 
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Tabel 13. Penyusunan Skala Baru Efikasi Diri 

No Aspek Nomor Butir 

 Favorabel 

Jumlah 

1. Magnitude 1,4,7,1013,16,19,22,25,28 10 

2. Generality  2,5,8,11,14,17,20,23,16,29 10 

3. Strength  3,6,9,12,15,18,21,24,27,30 10 

  Total  30 

 

Tabel 14. Penyusunan Skala Baru Internal Locus Of Control 

No Aspek Favorabel Unfavorabel Jumlah 

1. Percaya terhadap 

kemampuan 

7(2), 19(11), 25(16) 4(1),10(4),16(8),28(

18) 

10 

2. Minat 

mengendalikan 

perilaku 

20(12), 26(17) 11(5),17(9),23(14),

29(19) 

10 

3. Melakukan usaha 9(3), 15(7), 21(13) 12(6),18(10),24(15)

,30(20) 

10 

 TOTAL 8 12 20 

Keterangan : ( ) adalah nomor yang dipakai dalam penelitian  

 

5. Pelaksanaan Penelitian  

Penelitian dilaksanakan pada tanggal 30 Agustus 2021 sampai selesai. 

Sampel penelitian ini yakni siswa SMAN 1 Juwana yang diambil 

menggunakan teknik berjumlah 208 siswa. Alasannya menggunakan teknik 

sampling ini merupakan sampel tidak dipilih secara acak dan berkaitannya 

dalam kondisi geografis serta demografis subjek pada penelitian. Penelitian 

dimulai dengan pengenalan diri subjek yang akan dijadikan sampel dalam 

penelitian dan wawancara singkat menggunakan aplikasi whatsapp.  

Adapun pelaksanaan penelitian dilaksanakan pada peneliti dengan 

bantuan melalui guru BK SMA Negeri 1 Juwana untuk menyebarkan skala 

penelitian. Penelitian ini menggunakan google form  

https://forms.gle/wL26JmG5U1zWBvrB6. Pada penyebaran skala yang 

sudah dilakukan, terdapat 201 subjek yang telah mengisi skala penelitian. 

Sehingga keseluruhan sampel dalam penelitian ini berjumlah 201 subjek 

yang layak untuk dianalisis yang terdiri atas 65 siswa laki-laki dan 136 

siswa perempuan. 

 

https://forms.gle/wL26JmG5U1zWBvrB6
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6. Karakteristik Responden 

Subjek pada penelitian ini yaitu siswa SMA Negeri 1 Juwana dengan 

201 sampel penelitian yang terdiri atas 65 siswa laki-laki serta 136 siswa 

perempuan. Berikut data demografi pada penelitian ini : 

Tabel 15. Data Demografi (untuk penelitian) 

No Karakteristik Frekuensi Presentasi Total 

1 Jenis Kelamin 

Laki-laki 

Perempuan  

 

65 

136 

 

32,3 % 

67,7 % 

 

201 

2 Usia 

a. 17 tahun 

b. 18 tahun  

 

157 

44 

 

78,2 % 

21,9 % 

 

201 

3 Kelas 

XII MIPA 1 

XII MIPA 2 

XII MIPA 6 

XII IPS 1 

XII IPS 2 

XII IPS 4 

 

36 

35 

36 

27 

33 

34 

 

17,9 % 

17,4 % 

17,9 % 

13,4 % 

16,4 % 

16,9 % 

 

201 

 

C. Analisis Data dan Hasil Penelitian 

1. Uji Asumsi 

Uji asumsi dilaksanakan guna menetapkan analisis yang akan dipakai 

untuk menguji hipotesis penelitian, mencakup dengan uji normalitas, uji 

linearitas, serta uji multikolinearitas. 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilaksanakan untuk mengetahui distribusi data 

suatu variabel yang diuji dengan teknik One-Sample Kolmogorov 

Smirnov Z. Data dapat dinyatakan berdistribusi secara normal apabila 

taraf signifikansi >0,005. Hasil uji normalitas dalam penelitian dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

Variable Mean SD KS-Z Sig P Ket 

Efikasi Diri 83,43 11,862 1,287 0,073 >0,05 Normal 

Internal locus 

of control 

54,55 7,599 1,359 0,050 >0,05 Normal 

Kematangan 

Karir 

61,39 7,913 1,540 0,017 <0,05 Tidak 

Normal 
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Berdasarkan tabel, variabel efikasi diri  memperoleh KS-Z = 1,287 

serta p=0,073 (p>0,05) yang artinya distribusi data variabel berdistribusi 

normal. Variabel internal locus of control KS-Z = 1,359 serta p=0,050 

(p>0,05) artinya distribusi data variabel tersebut berdistribusi normal. 

Pada variabel kematangan karir, KS-Z = 1,540 serta p=0,017 (p<0,05) 

yang artinya bahwa data variabel kematangan karir tidak berdistribusi 

normal, karena sudah diuji memakai uji outlier dan transformasi data 

hasilnya juga tetep tidak normal 

b. Uji Linearitas 

Uji linearitas berfungsi guna mengidentifikasi ada atau tidak 

linearitas antar variabel yang diteliti yang dilakukan dengan uji F 

dengan bantuan SPSS versi 20. Berikut hasil analisis uji linearitas: 

1) Uji lineritas antar efikasi diri dan kematangan karir memperoleh 

koefisien Flinier = 31,510 dengan taraf signifikasi p= 0,000 (p< 

0,05) yang artinya hubungan antara efikasi diri dengan kematangan 

karir adalah linier serta kedua variabel tersebut membuat suatu 

garisan yang lurus. 

2) Uji linearitas antar internal locus of control dengan kematangan 

karir memperolah koefisien Flinier = 101,474 dengan taraf 

signifikasi p= 0,000 (p<0,05) yang artinya hubungan antara internal 

locus of control dengan kematangan karir adalah linier atau dua 

variabel membentuk garis lurus. 

c. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas digunakan bertujuan mengetahui ada atau 

tidak hubungan antara variabel bebas dalam model regresi. Pedoman uji 

multikolinearitas yaitu memiliki nilai VIF (Variance Inflation Factor) 

dengan batas <10 dan memiliki angka tolerance dengan batas >0,1. 

Dari hasil uji multikolinearitas didapatkan nilai tolerance = 0,762 

(>0,1) serta nilai VIF =1,313 (<10). Artinya tidak terdapat hubungan 

multikolinearitas terhadap kedua variable bebas dalam model regresi.  
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2. Uji Hipotesis 

Pada penelitian ini, uji hipotesis memakai teknik analisis regresi dua 

prediktor serta analisis korelasi parsial yang digunakan guna 

mengidentifikasi hubungan antara internal locus of control dan efikasi diri 

dengan kematangan karir, manakala teknik analisis korelasi parsial dipakai 

guna menguji hubungan antar variabel bebas serta tergantung, dimana salah 

satu variabel bebas akan dikendalikan.  

a. Hipotesis pertama 

Berdasarkan hasil uji korelasi, diperoleh koefisien korelasi R = 

0,589 dan F = 52,713 serta taraf signifikan 0,000 (p<0,01) artinya ada 

hubungan positif signifikan antara internal locus of control dan efikasi 

diri dengan kematangan karir pada siswa SMA kelas XII. 

Dalam penelitian ini, persamaan garis regresi berfungsi untuk 

mengidentifikasi nilai prediksi variabel-variabel, dari variabel bebas 

hingga tergantung. Penelitian ini mendapatkan hasil variabel efikasi diri 

(X1) yaitu 0,075 serta internal locus of control 0,548 (X2) pada nilai 

konstan 25,229. Persamaan garis regresi yang diperoleh Y = 0,075X1+ 

0,548X2 + 25,229. Sehingga dapat didefinisikan bahwa rata-rata skor 

kematangan karir (Y) pada siswa SMA kelas XII akan mengalami 

perubahan pada 0,075 pada perubahan efikasi diri (X1) serta akan 

mengalami perubahan pada 0,548 pada perubahan internal locus of 

control (X2). 

b. Hipotesis kedua 

Berdasarkan hasil uji korelasi parsial antara variabel efikasi diri 

pada kematangan karir didapatkan koefisien korelasi rxy1-2 = 0,121 

dengan taraf signifikasi 0,087 (p>0.05) yaitu tidak ada hubungan antara 

efikasi diri dan kematangan karir, berarti dalam hipotesis kedua 

penelitian ini ditolak. 

c. Hipotesis ketiga 

Berdasarkan hasil uji korelasi parsial yang telah dilakukan antara 

variabel internal locus of control terhadap kematangan karir diperoleh 
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rxy1-2 = 0,494 dengan signfikansi 0,000 (p<0,01) artinya ada hubungan 

antara internal locus of control dengan kematangan karir maka hipotesis 

ketiga pada penelitian ini diterima. Hal ini mengindikasikan bahwa jika 

internal locus of control tinggi maka semakin tinggi pula kematangan 

karirnya. 

D. Deskripsi Variabel Penelitian 

Deskripsi data memiliki tujuan untuk menggambarkan dalam deskripsi skor 

subjek penelitian. Hal ini berguna dalam mengidentifikasi informasi tentang 

kondisi responden dalam variabel yang diteliti. Kategorisasi pada subjek scara 

normatif yang dilakukan pada penelitian ini dibuat pada model distribusi normal. 

Tujuan pembuatan kategorisasi yaitu meletakkan seseorang pada kelompok-

kelompok terpisah secara bertahap berdasarkan kontinum dari atribut yang diukur 

(Azwar, 2012). 

Distribusi normal dibagi menjadi enam satuan standar deviasi (Azwar, 

2012). Tiga bagian terdapat di sebelah kiri mean (bertanda negatif) sedangkan tiga 

bagian berada di sebelah kanan (bertanda positif). Adapun distribusi normal 

kelompok subjek dalam penelitian ini dibagi menjadi lima satuan deviasi, hingga 

diperoleh 6/5 = 1,2. Adapun norma kategorisasi yang dipakai yaitu: 

Tabel 16. Norma Kategorisasi Skor 

Rentang Skor Kategorisasi 

µ + 1,5 σ < χ Sangat Tinggi 

µ + 0,5 σ < χ ≤ µ + 1,5 σ Tinggi 

µ - 0,5 σ < χ ≤ µ + 0,5 σ Sedang 

µ - 1,5 σ < χ ≤ µ - 0,5 σ Rendah 

χ ≤ µ - 1,5 σ Sangat Rendah 

Keterangan :   X = Skor yang diperoleh 

  µ = Mean 

  σ = Standar deviasi hipotetik 

 

1. Deskripsi Data Skor Kematangan Karir 

Skala kematangan karir memiliki 22 aitem yang memiliki daya beda 

tinggi dan setiap aitem mendapat skor dari 1 hingga 4. Skor minimun 

hipotestik yang diperoleh responden yaitu 22 (22 x 1) dengan skor 

maksimum yang dapat didapatkan responden yaitu 88 (22 x 4). Sedangkan 
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rentang skor sebanyak 66 berdasarkan pada skor maksimum dikurangi skor 

minimun (88-22) dan dibagi dengan lima deviasi standar sehingga diperoleh 

skor standar deviasi sebanyak 13,2 ((88-22):5). Mean hipotetik 55 berasal 

dari ((88 + 22): 2). Dari hasil penelitian skor minimum empirik sebanyak 

46, skor maksimum empirik 88, mean empirik 61,39 serta standar deviasi 

empirik 7,913. 

Tabel 17. Deskripsi Skor Kematangan Karir 

 Empirik Hipotetik 

Skor minimum  46 22 

Skor maksimum 88 88 

Mean (M) 61,39 55 

Standar deviasi (SD) 7,913 13,2 

Berdasarkan norma kategorisasi dengan distribusi normal kelompok 

subjek, mean hipotetik lebih kecil daripada mean empirik 55 < 61,39. 

Distribusi kategori skor pada skala Kematangan Karir yaitu 

 Tabel 18. Kategorisasi Skor Pada Skala Kematangan Karir 

Norma  Kategorisasi Jumlah Subjek Presentase 

76 <X≤88 Sangat Tinggi 9 4% 

63 <X≤75 Tinggi 75 37% 

49 <X≤62 Sedang  114 57% 

36 <X≤48 Rendah 3 1% 

22 <X≤35 Sangat Rendah 0 0% 

 Jumlah  201 100% 

 

Berdasrkan tabel di atas, tidak ada subjek yang memperoleh skor 

sangat rendah, 3 subjek memperoleh skor rendah, 114 subjek memperoleh 

skor sedang, 75 subjek memperoleh skor tinggi, dan 9 subjek memperoleh 

skor sangat tinggi. Rentang skor kematangan karir yaitu:  

Sangat Rendah Rendah Sedang Tinggi Sangat Tinggi 

     

22           36          49          63          76         88 

Gambar 1. Kategorisasi Skala Kematangan Karir 

 

2. Deskripsi Data Skor Efikasi Diri  

Skala Efikasi Diri memiliki 30 aitem yang mempunyai daya beda 

tinggi dan setiap aitem mendapat skor dari 1-4. Skor minimun hipotetik 
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yang dapat diperoleh responden yaitu 30 (30 x 1) dengan skor maksimum 

yang dapat diperoleh responden yaitu 120 (30 x 4). Sedangkan rentang skor 

sebanyak 90 berdasarkan pada skor maksimum dikurangi skor minimun 

(120-30) dan dibagi dengan lima deviasi standar sehingga diperoleh skor 

standar deviasi sebanyak 18 ((120-30): 5) dan mean hipotetik sebesar 75 

(120 + 30): 2). Berdasarkan hasil penelitia, didapatkan skor minimum 

empirik 30, skor maksimum empirik 120, mean empirik 83,43 serta standar 

deviasi empirik 11,862. 

Tabel 19. Deskripsi Skor Efikasi Diri 

 Empirik Hipotetik 

Skor minimum  30 30 

Skor maksimum 90 120 

Mean (M) 83,43 75 

Standar deviasi 

(SD) 

11,862 18 

 

Berdasarkan norma kategorisasi dengan distribusi normal kelompok 

subjk dapat dilihat mean hipotetik lebih kecil daripada mean empirik yaitu 

75< 83,43. Distribusi kategori skor pada skala efikasi diri dapat dilihat pada 

tabel di bawah : 

Tabel 20. Kategorisasi Skor Pada Skala Efikasi Diri 

Norma Kategorisasi Jumlah Subjek Presentase 

103 <X≤120 Sangat Tingi 13 6% 

85   <X≤102 Tinggi 78 39% 

67   <X≤84 Sedang 98 49% 

49   <X≤66 Rendah 11 5% 

48   <X≤30 Sangat Rendah 1 0% 

 Jumlah 201 201          100% 

 

Berdasarkan kategori tersebut menunjukkan terdapat 1 subjek 

memperoleh skor sangat rendah, 11 subjek memperoleh skor rendah, 98 

subjek memperoleh skor sedang, 78 subjek memperoleh skor tinggi, dan 13 

subjek memperoleh skor sangat tinggi.  
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Sangat Rendah Rendah Sedang Tinggi Sangat Tinggi 

     

     48            49           67          85                 103       120 

Gambar 2. Kategorisasi Skala Efikasi Diri 

 

3. Deskripsi Data Skor Internal Locus Of Control  

Skala internal locus of control memiliki 20 aitem yang mempunyai 

daya beda tinggi dan setiap aitem mendapat skor 1 - 4. Skor minimun 

hipotetik yang dapat didapatkan responden yaitu 20 (20 x 1) dengan skor 

maksimum yang dapat diperoleh responden yaitu 80 (20 x 4). Sedangkan 

rentang skor skor skala sebanyak 60 berdasarkan pada skor maksimum 

dikurangi skor minimun (80-20) dan dibagi dengan lima deviasi standar 

sehingga diperoleh skor standar deviasi sebanyak 12 ((80-20): 5). Mean 

hipotetik sebesar 50 berasal dari ((80 + 20): 2). Berdasarkan hasil penelitian, 

didapatkan skor minimum empirik 34, skor maksimum empirik 80, mean 

empirik 54,55 serta standar deviasi empirik sebanyak 7,599. 

Tabel 21. Deskripsi Skor Skala Internal Locus Of Control 

 Empirik Hipotetik 

Skor minimum  34 20 

Skor maksimum 80 80 

Mean (M) 54,55 50 

Standar deviasi (SD) 7,599 12 

 

Berdasarkan notable di atas, dapat diketahui mean hipotetik lebih kecil 

daripada mean empirik yaitu 50 < 54,55. Distribusi kategori skor skala 

internal locus of control yaitu: 

Tabel 22. Kategorisasi Skor Pada Skala Internal Locus Of Control 

Norma Kategorisasi Jumlah Subjek Presentase 

69 <X≤80 Sangat Tinggi 8 4% 

57 <X≤68 Tinggi 61 30% 

45 <X≤56 Sedang 119 59% 

33 <X≤44 Rendah 13 6% 

20 <X≤32 Sangat Rendah 0 0% 

 Jumlah      201         100% 

 

Berdasarkan tabel di atas, tidak ada subjek mendapatkan skor sangat 

rendah, 13 subjek memperoleh skor rendah, 119 subjek memperoleh skor 
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sedang, 61 subjek memperoleh skor tinggi, dan 8 subjek memperoleh skor 

sangat tinggi. 

Sangat Rendah Rendah Sedang Tinggi Sangat Tinggi 

     

     20           33                  45                     57                   69         80 

Gambar 3. Kategorisasi Skala Internal Locus Of Control 

 

E. Pembahasan 

Penelitian ini dilaksanakan untuk mengidentifikasi hubungan antara internal 

locus of control serta efikasi diri dengan kematangan karir pada siswa SMA kelas 

XII. Hasil analisis data mendapatkan koefisien korelasi R = 0,589 dan F = 52,713 

dengan p = 0,000 (p<0,01). Hal tersebut menunjukkan ada hubungan yang 

signifikan antara internal locus of control serta efikasi diri dengan kematangan 

karir dalam siswa SMA kelas XII di mana internal locus of control serta efikasi 

diri terhadap kematangan karir pada siswa, dan sisanya yaitu dipengaruhi faktor di 

luar penelitian. Hal ini selaras dengan penelitian (Syaifudin & Arjanggi, 2020) 

memaparkan jika efikasi diri serta internal locus of control berhubungan positif 

yang signifikan dengan kematangan karir siswa SMA X di Semarang.  

Internal locus of control dan efikasi diri adalah faktor dari kematangan karir 

di mana jika internal locus of control serta efikasi siswa baik maka kematangan 

karir siswa akan baik dan begitupun sebaliknya (Larasati & Kardoyo, 2016). 

Penelitian dengan judul “Pengaruh efikasi diri, internal locus of control, serta 

faktor demografis dengan faktor kematangan karir mahasiswa Uin Syarif 

Hidayatuallah Jakarta oleh (Pinasti, 2011) mengungkapkan hasil bahwa terdapat 

dua variabel bebas mempengaruhi secara berpengaruh signifikan yakni efikasi diri 

dengan sumbangan sebesar 13,7 % serta internal locus of control sebesar 1,9 % 

Hipotesis kedua yang dilakukan dengan uji korelasi parsial memperoleh 

koefisien rxy1-2 = 0,121 dengan signifikansi 0,087 (p>0,05) artinya tidak ada 

hubungan antara efikasi diri dan kematangan karir pada siswa SMA, maka 

hipotesis kedua ditolak, Hasil tersebut selaras dengan penelitian (Aryani et al., 

2017) yang mengungkapkan hassil yang sama dengan signifikansi (0,052 > 0,05), 

rx2y = 0,196. Pada penelitian tersebut salah satu alasan hipotesis ditolak adalah 
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pemilihan jurusan yang salah pada siswa. Hal tersebut dikuatkan oleh penelitian 

(Prabowo et al., 2019) yang mengemukakan bahwa salah satu permasalahan pada 

siswa adalah kebingungan saat memilih jurusan pada saat berkuliah serta bingung 

untuk menentukan pilihan jurusan pada perguruan tinggi yang menawarkan 

keahlian tertentu pada setiap jurusan, yang terkadang menyebabkan salah 

mengambil jurusan. Hal ini sama dengan (Kartono, 1985) yang mengungkapkan 

bahwa rintangan yang akan muncul ketika jurusan yang dipelajari dalam proses 

pendidikan tidak terkait dengan bidang pekerjaan yang akan dipilih atau 

dijalankan, serta saat menentukan jurusan yang tepat dan berdasarkan minat serta 

keyakinan siswa. Untuk mencapai kematangan karir maka efikasi diri sebagai 

variabel bebas dalam penelitian ini tidak dapat mempengaruhi kematangan karir 

siswa.  Ia juga diperkuat oleh penelitian (Makmun, 2017) yang berdasarkan pada 

penelitian yang dilakukan oleh Indonesian Career Centre Work (ICCN) yang 

dilansir dalam beritasatu.com menjelaskan bahwa sebagian siswa indonesia salah 

dalam memilih jurusan. 

Hipotesis ketiga pada penelitian ini memperoleh koefisien rx2y = 0,494 

dengan signifikansi 0,000 (p< 0,01) yang dilakukan melalui uji korelasi yang 

menunjukkan bahwa ada hubungan positif signifikan antara internal locus of 

control dan kematangan karir, maka hipotesis ketiga diterima. Penelitian 

(Widyastuti & Widyowati, 2015) sesuai dengan hasil penelitian ini, yang 

mengemukakan bahwa individu dengan internal locus of control yang tinggi 

memiliki kepercayaan akan kemampuan yang dimiliki sehingga dapat 

menentukan keberhasilan. Berkenaan dengan kematangan karir, individu yang 

mempunyai internal locus of control yang tinggi siap untuk mengumpulkan dan 

bekerja keras atas informasi karir mereka sendiri, seperti bidang pekerjaan, 

persyaratan yang harus dipenuhi untuk pekerjaan tertentu di masa depan 

(pengumpulan informasi). 

Penelitian serupa juga telah dilakukan oleh (Maesaroh, 2020) yang 

mengungkapkan bahwa semakin tinggi internal locus of control pada siswa maka 

semakin tinggi juga kematangan karir siswa. Hal tersebut dapat berlaku karena 

siswa meyakini hal yang diinginkan akan terwujud berdasarkan usaha yang telah 



48 
 

48 
 

dilakukannya maka cenderung memiliki kematangan karir yang tinggi. Oleh 

karena itu, kematangan karir setiap siswa akan berbeda tergantung dari tingkat 

internal locus of control yang siswa miliki karena hal itu dapat menentukan 

kematangan karir siswa dan mendorong siswa agar semakin kerja keras dalam 

mewujudkan sesuatu sesuai dengan kemampuan serta usahan sendiri. (Syaifudin 

& Arjanggi, 2020) juga mengatakan hal serupa yakin semakin tinggi internal 

locus of control pada siswa maka semakin tinggi pula kematangan karir siswa 

tersebut. 

 

F. Kelemahan Penelitian 

1. Penyebaran skripsi ini melalui secara online sehingga membuat keterlambatan 

dalam pengisian skala, sehingga peneliti harus selalu mengingatkan subjek 

responden. 

2. Peneliti kurang bisa memantau pengisian skala yang dilakukan responden. Hal 

ini dikarenakan skala penelitian menggunakan google form dan disebarkan 

melalui whatsapp, karena penelitian dilakukan saat masa pandemi covid-19, 

sehingga peneliti tidak bisa melakukan observasi siswa subjek penelitian. 

3. Proses pengisian skala penelitian dilakukan dengan secara online, sehingga 

peneliti tidak dapat melihat secara langsung kondisi subjek dalam mengisi 

skala.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

1. Berdasarkan hasil uji korelasi yang telah dilakukan, diperoleh koefisien 

korelasi R = 0,589 dan F = 52,713 dengan p = 0,000 (p<0,01). Hasil tersebut 

menyatakan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara internal locus of 

control dan efikasi diri dengan kematangan karir pada siswa SMA kelas XII. 

2. Hasil hipotesis kedua pada penelitian ini menunjukkan bahwa tidak ada 

hubungan antara efikasi diri dan kematangan karir siswa SMA kelas XII, yang 

berarti bahwa hipotesis kedua ditolak. 

3. Hasil hipotesis ketiga mengungkapkan bahwa ada hubungan positif yang 

sangat signifikan antara internal locus of control dengan kematangan karir 

sehingga hipotesis ketiga diterima di mana semakin tinggi internal locus of 

control maka semakin tinggi kematangan karir dan sebaliknya. 

 

B. Saran 

Berdasarkan penjelasan yang telah peneliti uraikan mengenai hubungan 

efikasi diri dan internal locus of control Siswa SMA N 1 Juwana, maka dapat 

diutarakan saran untuk beberapa pihak : 

1. Bagi siswa 

a. Kematangan Karir siswa SMA Negri 1 Juwana tergolong dalam kategori 

sedang, para siswa diharapkan lebih dapat meningkatkan dan 

mempersiapkan karir mereka dengan belajar menyelesaikan tugas 

tanggung jawab, merencanakan karir dengan menambah wawasan 

mengenai dunia kerja dan mencari berbagai sumber informasi serta 

pengetahuan. 

b. Efikasi diri para siswa sedang, untuk kedepanya dapat di tingkatkan agar 

dapat merealisasikan keinginan dan juga cita-cita yang sudah diharapkan 

dengan usaha, kerja keras dan kemampuan diri sendiri dengan meranccang 

Tindakan yang ingin dicapai, membuat keputusan tentang suatu tujuan 
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yang dicapai dan menempatkan diri serta prilaku sesauai dengan 

lingkungan yang dihadapi.  

c. Internal Locus of Control termasuk dalam kategori sedang, adanya 

peningkatan internal locus of control para siswa memiliki dampak yang 

bermanfaat sehingga pilihan yang telah dipilih dapat dipertanggung 

jawabkan dan dapat lebih berhasil menyelesaikan apa yang sudah dimulai, 

hal tersebut dapat ditingkatkan dengan berusaha dengan niat yang gigih 

dan tekun, yakin terhadap kemampuan yang dimiliki sehingga mampu 

untuk menyelesaikan tanggung jawab tanpa bergantung pada orang lain.  

 

2. Untuk peneliti seterusnya 

a. Peneliti seterusnya dapat melaksanakan studi awal dengan lebih mendalam 

mengenai kematangan karir dengan subjek yang representatif guna 

mendapatkan data yang lebih akurat. 

b. Peneliti seterusnya bisa melakukan penelitian kembali mengenai 

kematangan karir dengan mengangkat variabel bebas lain yang secara 

teoritis memberikan sumbangan lebih besar. 

c.  Peneliti seterusnya dapat memberi arahan kepada subjek dengan jelas 

tentang cara mengisi kuisoner dalam pengambilan data penelitian agar 

subjek tidak memahami dan dapat mengisi kuisoner dengan sungguh-

sungguh. 

d. Peneliti selanjutnya juga diharapkan untuk melakukan pengawasan dalam 

pelaksanaan penelitian agar mengetahui kesungguhan subjek dalam 

mengisi skala penelitian. 
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